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KATA SAMBUTAN 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam 
peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan hal 
tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi guru 
(UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Hasil 
UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan menjadi 
10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan 
dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru Pembelajar. Tujuannya 
untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber 
belajar utama bagi peserta didik. Program Guru Pembelajar dilaksanakan melalui 
pola tatap muka, daring (online), dan campuran (blended) tatap muka dengan 
online. 
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Guru 
dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam mengembangkan 
perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru sesuai bidangnya. 
Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah modul untuk 
program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online untuk semua mata 
pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program GP 
memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas 
kompetensi guru. 
 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya. 
 
Jakarta,    Februari 2016 
Direktur Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
Sumarna Surapranata, Ph.D. 
NIP. 195908011985032001 




Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya penyusunan 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji Kompetensi Guru (UKG). 
Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan dalam pelatihan 
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan pelatihan, modul ini 
juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK dalam menjalankan tugas 
di sekolahnya masing-masing. 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial SMK ini terdiri atas 2 
materi pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing 
materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, 
aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak 
lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan atas 
partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang terlibat di 
dalam penyusunan modul ini. Semoga keberadaan modul ini dapat membantu 
para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam melaksanakan Pelatihan 
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   
 
Jakarta,   Februari 2016 






Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd 
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BAGIAN I   
KOMPETENSI PROFESIONAL 
Kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru dalam 
mengelola pembelajaran. Kemampuan mengelola pembelajaran didukung 
oleh penguasaan materi pelajaran, pengelolaan kelas, strategi 
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A. Latar Belakang 
 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan 
lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan. Guru dan tenaga kependidikan  wajib 
melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian secara berkelanjutan agar 
dapat melaksanakan tugas profesionalnya. Program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah pengembangan kompetensi Guru dan 
Tenaga Kependidikan yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, dan 
berkelanjutan untuk meningkatkan  keprofesionalannya.  
PKB sebagai salah satu strategi pembinaan guru  dan tenaga kependidikan 
diharapkan dapat menjamin guru dan tenaga kependidikan  mampu secara terus 
menerus memelihara, meningkatkan, dan mengembangkan  kompetensi sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan. Pelaksanaan PKB akan mengurangi 
kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan 
dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan. 
Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara mandiri 
maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat dilakukan oleh 
lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru. PKB 
dilaksanakan oleh PPPPTK dan LPPPTK KPTK atau penyedia layanan diklat 
lainnya. Pelaksanaan diklat tersebut memerlukan modul sebagai salah satu 
sumber belajar bagi peserta diklat. Modul merupakan bahan ajar yang dirancang 
untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta diklat berisi materi, metode, 
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang disajikan secara sistematis dan 
menarik untuk mencapai tingkatan kompetensi yang diharapkan sesuai dengan 
tingkat kompleksitasnya.  
Modul diklat PKB bagi guru dan tenaga kependidikan ini merupakan acuan bagi 
peserta pendidikan dan pelatihan dalam melaksanakan PKB. 




Modul diklat PKB bertujuan untuk memberikan pemahaman bagi peningkatkan 
mutu layanan pendidikan di sekolah/madrasah dan mendorong guru untuk 
senantiasa memelihara dan meningkatkan kompetensi secara terus-menerus 
sesuai dengan profesinya.  
Tujuan khusus adalah: 
1. Meningkatkan kompetensi guru untuk mencapai standar kompetensi yang 
ditetapkan dalam peraturan perundangan yang berlaku. 
2. Memenuhi kebutuhan guru dalam peningkatan kompetensi sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.    
3. Meningkatkan komitmen guru dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya sebagai tenaga profesional. 
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C. Peta Kompetensi 
 
Keterangan Peta Kompetensi 
20.1.5 Menjelaskan langkah-langkah perubahan perilaku 
20.2.3 Menyebutkan sebab akibat masalah sosial 
20.2.4 Menyebutkan lembaga-lembaga yang terlibat dalam penanggulangan 
masalah sosial 
20.3.1 Mendiskusikan konsep keterampilan teknis pekerjaan sosial 
20.3.2.Mendiskusiikan pengertian pengumpulan data,jenis-jenis data dan 
sumber data. 
20.3.3 Mengumpulkan data, mengolah data, dan menyajikan data 
20.4.1 Menceritakan konsep hukum dan perundang-undangan sosial 
20.4.2.Mendiskripsikan hokum dan perundang-undangan sosial.   
20.4.3 Mendeskripsikan kebijakan pemerintah di bidang kesejahteraan sosial 















































































20.1. Mengetahui Konsep perilaku 
manusia dan lingkungan sosial yang 
digunakan dalam pekerjaan sosial
20.1.5
20.2. Memahami konsep masalah 




20. 3. Memahami konsep 
keterampilan teknis pekerjaan sosial 
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20.5.1 Menceritakan Konsep Metode Pekerjaan Sosial 
20.5.2.Mendiskusikan metode-metode pekerjaan sosial. 
20.5.4 Mendiskusikan langkah-langkah pemberian bantuan pekerjaan sosial 
20.5.5 Merencanakantindak lanjut  supervisi pekerjaan sosial 
20.6.2 Mengumpulkan data klien dan lingkungan sosial 
20.6.3 Melakukan asesmen 
20.6.6 Melakukan supervisis pemberian bantuan 
20.6.7 Mengevaluasi pemberian bantuan 
20.6.8 Melaksanakan terminasi pemberian bantuan 
20.6.9 Membuat laporan pemberian bantuan 
 
D. Ruang Lingkup 
 
Kompetensi inti guru mencakup penguasaan materi, struktur, konsep dan pola 
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran produktif pekerjaan sosial. 
Sedangkan kompetensi guru mencakup: 
1. Mengetahui konsep perilaku manusia dan lingkungan sosial yang digunakan 
dalam pekerjaan sosial 
2. Memahami konsep masalah sosial yang digunakan dalam pekerjaan sosial 
3. Memahami konsep keterampilan teknis pekerjaan sosial yang digunakan 
dalam pekerjaan sosial 
4. Mengetahui hukum kesejahteraan sosial 
5. Mengetahui konsep metode pekerjaan sosial 
6. Memahami konsep praktikum pekerjaan sosial 
 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Langkah-langkah yang harus dilakukan peserta diklat sebelum, selama proses 
dan setelah selesai mempelajari buku  ini adalah:  
1. Baca buku dengan seksama, yang dibagi dalam beberapa bagian meliputi 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan maupun sikap yang mendasari 
penguasaan kompetensi ini sampai Anda merasa yakin telah menguasai  
kemampuan dalam unit ini. 
2. Diskusikan dengan teman sejawat/instruktur/pelatih Anda  bagaimana cara 
Anda untuk menguasai materi ini! 
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3. Jika Anda latihan di luar jam  tatap muka atau di luar jam kerja (Jika anda 
sedang  Praktik Kerja di Industri) dapat menggunakan  buku ini  sebagai 
panduan belajar bersama dengan materi yang telah disampaikan  di kelas. 
4. Ikuti semua instruksi yang terdapat dalam lembar informasi untuk melakukan 
aktivitas dan isilah lembar kerja yang telah disediakan   dan lengkapi latihan  
pada setiap sesi/kegiatan belajar. 
5. Pelatih Anda  bisa saja seorang supervisor, guru atau Pimpinan Lembaga 
Anda. Dia akan membantu dan menunjukkan kepada anda cara yang benar  
untuk melakukan sesuatu. minta bantuannya bila Anda memerlukannya. 
6. Pelatih Anda akan memberitahukan hal-hal penting yang anda perlukan pada 
saat Anda melengkapi lembar latihan,dan sangat penting untuk diperhatikan  
dan catat poin-poinnya. 
7. Anda akan diberikan kesempatan  untuk bertanya dan melakukan latihan. 
Pastikan Anda latihan untuk keterampilan baru ini sesering mungkin. Dengan 
jalan ini Anda akan dapat meningkatkan kecepatan Anda berpikir  tingkat 
tinggi dan menambah rasa percaya diri Anda. 
8. Bicarakan dan komunikasikan melalui presentasi  pengalaman-pengalaman 
kerja yang sudah Anda lakukan dan tanyakan langkah-langkah lebih lanjut. 
9. Kerjakan soal-soal latihan dan evaluasi mandiri pada setiap akhir sesi untuk 
mengecek pemahaman Anda. 
10. Bila Anda telah siap, tanyakan pada pelatih Anda kapan Anda bisa 
memperlihatkan kemampuan  sesuai dengan buku pegangan siswa/ peserta. 
11. Bila Anda sedang magang tanyakan penilaian tertulis  sebagai umpan balik 
atas kemajuan yang telah Anda capai setelah melakukan beberapa latihan. 
Pelatih Anda akan memberikan  tanggapan  berupa laporan berikut 
penjelasan-penjelasan. Bila Anda telah berhasil melengkapi setiap kriteria 
kinerja, mintalah pelatih Anda untuk memberikan penilaian dan Anda telah 
siap untuk dinilai. 
12. Bila Anda telah menyelesaikan buku ini dan merasa yakin telah memahami 
dan  melakukan cukup latihan, pelatih/ guru Anda akan  mengatur  
pertemuan kapan Anda dapat dinilai oleh penilai. 
. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
Konsep Perilaku Manusia dan Lingkungan Sosial 
yang digunakan dalam Pekerjaan Sosial 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, peserta diklat diharapkan mampu: 
1. Menjelaskan pengertian perilaku dengar benar 
2. Menganalisis teori-teori perubahan perilaku dengan benar 
3. Menjelaskan bentuk-bentuk perubahan perilaku dengan benar 
4. Menjelaskan faktor-faktor pembentukan perilaku dengan benar 
5. Menjelaskan ciri-ciri perubahan tingkah laku dengan benar 
6. Menjelaskan cara perubahan tingkah laku dengan benar. 
7. Menjelaskan strategi perubahan tingkah laku individu 
8. Menjelaskan langkah-langkah pengubahan perilaku dengan benar 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
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C. Uraian Materi 
20.1.5. Langkah-langkah pengubahan perilaku. 
20.1.5.1. Pengertian Perilaku 
Perilaku manusia pada hakikatnya adalah suatu aktivitas dari manusia itu sendiri. 
Oleh sebab itu, perilaku manusia itu mempunyai bentangan yang sangat luas, 
mencakup: berjalan, berbicara, bereaksi, berpakaian, dan sebagainya. Bahkan 
kegiatan internal seperti berpikir, persepsi dan emosi juga merupakan perilaku 
manusia. Untuk kepentingan kerangka analisis dapat dikatakan bahwa perilaku 
adalah apa yang dikerjakan oleh organisme tersebut, baik dapat diamati secara 
langsung atau secara tidak langsung. 
Perilaku dan gejala perilaku yang tampak pada kegiatan organisme tersebut 
dipengaruhi baik oleh faktor genetik (keturunan) dan lingkungan. Secara umum 
dapat dikatakan bahwa faktor genetik dan lingkungan ini merupakan penentu 
dari perilaku makhluk hidup termasuk perilaku manusia. Faktor keturunan adalah 
konsepsi dasar atau modal untuk perkembangan  perilaku makhluk hidup itu 
untuk selanjutnya. Sedangkan lingkungan adalah kondisi atau lahan untuk 
perkembangan perilaku tersebut. 
Pengertian Perubahan Tingkah Laku 
Setiap manusia pasti mengalami perubahan tingkah laku selama masa 
perkembangannya. Perubahan tingkah laku yang menurut setiap individu 
mampu memberikan kenyamanan pada setiap tempat  dimana individu itu 
berada. Perubahan tingkah laku selama usia individu bertambah maka 
perubahan itu akan semakin terorganisir, hirarkis, realitis, dan efektif. 
Setiap individu memiliki rasa dimana individu tersebut harus dapat 
berkomunikasi dengan suatu komunitas. Semakin ia dewasa maka semakin kuat 
dan semakin lebih selektif individu dalam memilih komunitas yang lebih 
membuat dirinya bermanfaat menurutnya. Misalnya, anak-anak dapat 
mempertahankan hubungan dengan teman-temannya pada waktu itu, semakin 
dewasa mereka akan berinteraksi dengan semakin banyak orang dalam 
berbagai kelompok. Dibutuhkan suatu sistematik, harus berbuat apa ketika 
berhubungan dengan orang dalam kelompok yang sama (Alwisol, 2011) 
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Perubahan tingkah laku yang hirarkis menurut Lewin (dalam Alwisol, 2011) 
adalah ketika individu mampu untuk lebih memanfaatkan apa yang ada di 
lingkungan sekitarnya untuk memperoleh kepuasan sesuai dengan apa yang 
menjadi tujuannya. Tingkah laku juga bisa akan semakin rumit, orang dapat 
mengubah-ubah  tingkah lakunya, pindah dari bagian satu ke bagian  yang lain. 
Misalnya pada tingkah laku bayi yang merupakan reaksi yang kacau di seluruh 
tubuhnya. Lewin menyebutkan jenis aktivitas umum semacam ini sebagai 
tingkah laku saling ketergantungan sederhana dimana sistem tegangan saling 
mempengaruhi.  Adapun sumber tegangannya lapar, haus, kedinginan, takut. 
Tegangan yang terjadi pada bayi menyebar rata ke seluruh  organisme 
menghasilkan aktivitas masal (menyeluruh). Semakin mencapai kemasakan, 
semakin diperoleh saling ketergantungan yang terorganisir.  Dimana aksi yang 
independen menjadi terorganisir secara hirarkis (Alwisol, 2011) 
Perubahan tingkah laku yang realistis adalah ketika individu sudah mencapai 
kemasakan dalam perubahan tingkah laku maka individu tersebut akan mampu 
untuk membedakan realitas dengan fantasi. Meningkatnya realisme persepsi 
lebih dikenali pada area hubungan sosial. Misalnya anak kecil mungkin melihat 
tingkah laku orang lain sesuai keinginan dan kebutuhannya. Anak yang lebih tua 
memahami secara lebih realistik, bahwa orang lain mempunya rencana dan 
tujuan dari tingkah laku mereka sendiri (Alwisol, 2011) 
Selain akan membuat tingkah laku individu semakin realistis, kemasakan juga 
akan membuat perubahan tingkah laku individu semakin efektif. Artinya tingkah 
laku akan semakin ekonomis. Orang akan berusaha untuk memperoleh hasil 
maksimal dengan usaha yang minimal. Tingkah laku yang efektif menuntut  
adanya penyesuaian ruang hidup dengan sifat-sifat yang sebenarnya dari 
lingkungan eksternal fisik dan sosial. Penyesuaian semacam itu hanya dapat 
dilakukan oleh orang dewasa yang masak (Alwisol, 2011) 
20.1.5.2. Teori tentang Pengubahan Perilaku 
Teori Stimulus-Organisme-Respon (S-O-R) 
Teori ini mendasarkan asumsi bahwa penyebab terjadinya perubahan perilaku 
tergantung pada kualitas rangsangan (stimulus) yang berkomunikasi dengan 
organisme .artinya kualitas dari sumber komunikasi (sources). 
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Proses perubahan perilaku pada hakikatnya adalah sama dengan belajar, 
proses tersebut menggambarkan bagaimana belajar pada individu yang terdiri 
dari : 
1. Stimulus (rangsangan) yang diberikan pada organisme dapat diterima atau 
ditolak.  
Apabila stimulus telah mendapat perhatian organisme (diterima) maka ia 
mengerti stimulus ini dan dilanjutkan kepada proses berikutnya. Setelah itu 
organisme mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi kesediaan untuk 
bertindak demi stimulus yang telah diterimanya (bersikap). Akhirnya dengan 
dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkungan maka stimulus tersebut 
mempunyai efek tindakan dari individu tersebut (perubahan perilaku). 
2. Perubahan perilaku didasari oleh: Stimulus-Organisme-Respons. 
Perubahan perilaku terjadi dengan cara meningkatkan atau memperbanyak 
rangsangan (stimulus). Oleh sebab itu perubahan perilaku terjadi melalui 
proses pembelajaran (learning process). Materi pembelajaran adalah 
stimulus. 
Teori Festinger (Dissonance Theory) 
Perilaku seseorang pada saat tertentu karena adanya keseimbangan antara sebab 
atau alasan dan akibat atau keputusan yang diambil (consonance). Apabila terjadi 
stimulus dari luar yang lebih kuat, maka dalam diri orang tersebut akan terjadi 
ketidakseimbangan (dissonance). Kalau akhirnya stilmulus tersebut direspons 
positif (menerimanya dan melakukannya) maka berarti terjadi perilaku baru (hasil 
perubahan), dan akhirnya kembali terjadi keseimbangan lagi (consonance). 
Rumus perubahan perilaku menurut Festinger: 
Terjadinya perubahan perilaku karena adanya perbedaan elemen kognitif yang 
seimbang dengan elemen tidak seimbang. Contoh: Seorang ibu hamil 
memeriksakan kehamilannya terjadi karena ketidakseimbangan antara 
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Teori Fungsi 
Teori ini berdasarkan anggapan bahwa perubahan perilaku individu terjadi karena 
adanya kebutuhan. Hal ini berarti bahwa stimulus yang dapat mengakibatkan 
perubahan perilaku seseorang apabila stimulus tersebut dapat mengerti dalam 
konteks kebutuhan orang tersebut. Oleh sebab itu stimulus atau obyek perilaku 
harus sesuai dengan kebutuhan orang (subyek). 
Teori Kurt Lewis 
Kurt Lewis (1970) berpendapat bahwa perilaku adalah merupakan suatu keadaan 
yang seimbang antara kekuatan pendorong (driving forces) dan kekuatan penahan 
(restraining forces). Perubahan perilaku itu dapat berubah apabila terjadi  
ketidakseimbangan antara kedua kekuatan tersebut. 
Sehingga ada tiga kemungkinan terjadinya perubahan perilaku pada diri 
seseorang yakni : 
 Kekuatan pendorong meningkat, kekuatan penahan tetap. 
 Kekuatan pendorong tetap, kekuatan penahan menurun. 
 Kekuatan pendorong meningkat, kekuatan penahan menurun. 
 
20.1.5.3   Bentuk-bentuk perubahan perilaku  
1. Perubahan alamiah: Perubahan perilaku karena terjadi perubahan alam 
(lingkungan) secara alamiah. 
2. Perubahan terencana: Perubahan perilaku karena memang direncanakan oleh 
yang bersangkutan. 
3. Kesiapan berubah: Perubahan perilaku karena terjadinya proses internal pada 
diri yang bersangkutan, dimana proses internal ini berbeda pada setiap individu. 
Faktor-faktor pembentukan perilaku 
Perilaku dibentuk oleh 3 faktor antara lain : 
1. Faktor-faktor predisposisi yang terwujud dalam pengetahuan, sikap, 
kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, dan sebagainya. 
2. Faktor-faktor pendukung yang terwujud dalam lingkungan fisik, tersedia atau 
tidak tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana kesehatan, misalnya 
puskesmas, obat-obatan, alat-alat kontrasepsi, jamban, dan sebagainya.  
 12 
 Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial                               
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
3. Faktor-faktor pendorong, yang terwujud dalam sikap dan perilaku petugas 
kesehatan atau petugas lain, yang merupakan kelompok referensi dari perilaku 
masyarakat. 
 
20.1.5.5.   Ciri-ciri perubahan tingkah laku 
Moh Surya (1997) mengemukakan ciri-ciri  perubahan perilaku, yaitu : 
 Perubahan yang disadari dan disengaja.  Misalnya pengetahuan dan 
keterampilan individu bertambah dibandingkan sebelum dia mengikuti suatu 
proses belajar. 
 Perubahan yang fungsional. Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan hidup individu yang bersangkutan, baik untuk 
kepentingan masa sekarang maupun masa mendatang. 
 Perubahan yang bersifat positif  ke arah kemajuan. 
 Perubahan yang bersifat aktif.   Untuk memperoleh perilaku baru, individu aktif  
melakukan perubahan. Misalnya membaca dan mengkaji buku-buku strategi 
bisnis, berdiskusi dengan manajer lain tentang strategi bisnis dan sebagainya. 
 Perubahan yang bersifat pemanen.  Misalnya, manajer belajar 
mengoperasikan program akuntansi, maka penguasaan keterampilan 
mengoperasikan komputer program akuntansi tersebut akan menetap dan 
melekat dalam diri mahasiswa tersebut. 
 Perubahan yang bertujuan dan terarah.  Tujuan manajer yang sedang 
mempelajari strategi bisnis adalah mengetahui apa yang akan dilakukan dalam 
dunia bisnis, sedangkan tujuan jangka panjangnya adalah pintar dalam bisnis 
dan mungkin untuk promosi. 
 Perubahan perilaku secara keseluruhan.  Perubahan perilaku belajar bukan 
hanya sekedar memperoleh pengetahuan semata, tetapi termasuk 
memperoleh pula perubahan dalam sikap dan keterampilannya. 
Cara-cara Perubahan Perilaku Individu 
 Dengan paksaan. Misalnya menerbitkan peraturan atau memberi ancaman 
hukuman kalau tidak menaati peraturan tersebut. 
 Dengan memberi imbalan, misalnya pujian, uang atau barang. 
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 Dengan membina hubungan baik.  Misalnya dengan mempunyai hubungan 
baik dengan seseorang dalam organisasi, orang tersebut akan mengikuti 
anjuran kita untuk berbuat sesuatu. 
 Dengan menanamkan kesadaran dan motivasi pada individu sehingga individu 
akan berubah dengan kesadaran dirinya. 
 Dengan menunjukkan contoh-contoh kepada individu dalam organisasi untuk 
melakukan tindakan tertentu yang diinginkan organisasi. 
Asesmen Perilaku 
Asesmen adalah sebuah proses yang bersifat analitis yang mendasari 
pengambilan keputusan. Dalam konteks pekerjaan sosial, hal tersebut merupakan 
dasar bagi perencanaan yang akan dilakukan. Menurut Middleton, asesmen 
melibatkan pengumpulan dan interpretasi informasi untuk memahami individu dan 
lingkungannya, yang menyangkut hal-hal yang diperlukan dan kemungkinan 
terhadap perubahan yang dapat dilakukan, bentuk-bentuk pelayanan dan sumber-
sumber yang dapat dimanfaatkan (Parker dan Bradley, 2003). 
Identifikasi terhadap masalah perilaku dilakukan melalui asesmen perilaku.  
Tujuannya adalah untuk: (1) memilih dan merumuskan perilaku yang menjadi 
target secara tepat, (2) mengidentifikasi kondisi-kondisi yang mengakibatkan 
menetap atau munculnya perilaku-perilaku tersebut, dan (3) mengukur perubahan-
perubahan yang terjadi pada perilaku yang menjadi target selama 
dilaksanakannya proses terapi dan setelah pelaksanaan terapi berakhir. Secara 
singkat dapat dikatakan bahwa keseluruhannya merupakan unsur-unsur dari 
model ABC -antecedents, behavior, and consequences- dalam asesmen (Spiegler 
dan Guevremont, 1998: 74).  
Dengan uraian lain, Fischer dan Gochros (1975: 164) mengemukakan bahwa 
asesmen dalam perubahan (modifikasi) perilaku, merupakan sebuah proses yang 
harus mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan: 
1. Aspek-aspek masalah apa yang memiliki kemungkinan besar terlibat dalam 
munculnya perilaku-perilaku (bermasalah) tertentu ? 
2. Perilaku-perilaku (bermasalah) tertentu seperti apa yang harus dirubah ? 
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3. Faktor-faktor apa yang membuat perilaku-perilaku disfungsional tersebut 
muncul, atau faktor-faktor apa yang membuat perilaku-perilaku tersebut tidak 
muncul ? 
4. Sumber-sumber apa yang ada di lingkungan klien atau lingkungan lainnya 
yang tersedia, yang dapat dipergunakan dalam merubah perilaku-perilaku 
tersebut ? 
5. Prosedur-prosedur seperti apa yang paling mungkin memberikan efek positif 
terhadap perubahan-perubahan perilaku yang dimaksud ? 
Kedua pendapat para akhli tersebut di atas pada intinya memuat substansi yang 
tidak jauh berbeda, di mana keduanya sama-sama menekankan pentingnya untuk 
mengenali secara mendalam perilaku-perilaku sasaran sehingga seorang pekerja 
sosial tidak gegabah untuk menyimpulkan apakah sebuah perilaku bermasalah 
atau tidak. Aspek lainnya adalah bahwa kedua pendapat tersebut menyampaikan 
pentingnya untuk mengenali situasi, kondisi dan faktor-faktor apa yang memicu 
dan menekan munculnya sebuah perilaku disfungsional tertentu. Selanjutnya, 
untuk mampu mengidentifikasi dan meng-ases hal-hal tersebut tentu saja 
diperlukan metode dan teknik-teknik tertentu yang berbeda dengan bentuk 
asesmen lainnya. 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Guru meminta Anda  secara individu untuk melakukan pengamatan 
mengenai perilaku seorang individu di sekitar anda yang menunjukkan 
perilaku menyimpang sebagai target sasaran perubahan. 
2. Mencari informasi tentang, permasalahan kaitannya dengan perilaku 
tersebut 
3. Buatlah suatu kegiatan dalam menentukan langkah-langkah 
perubahan perilaku pada target sasaran perubahan.  
4. Ikuti tahapan/sintaks 
 
Buatlah laporan terhadap hasil perubahan perilaku yang telah dicapai 
melalui langkah-langkah kegiatan yang telah ditentukan.  
Lakukan presentasi di depan kelas mengenai laporan yang telah disusun disertai 
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 Perilaku dari pandangan biologis adalah suatu kegiatan atau aktivitas 
organisme yang bersangkutan. Jadi, perilaku manusia pada hakikatnya 
adalah suatu aktivitas dari manusia itu sendiri.  Perubahan tingkah laku yang 
hirarkis menurut Lewin adalah ketika individu mampu untuk lebih 
memanfaatkan apa yang ada dilingkungan sekitarnya untuk memperoleh 
kepuasan sesuai dengan apa yang menjadi tujuannya. 
 Bentuk-bentuk perubahan perilaku adalah perubahan alamiah, perubahan 
terencana,  dan kesiapan berubah.  Faktor pembentukan perilaku adalah 
predisposisi,  pendukung, dan  pendorong.  
 Ciri-ciri perubahan tingkah laku yang benar adalah perubahan yang disadari 
dan disengaja yaitu perubahan yang fungsional, perubahan yang bersifat 
positif.ke arah kemajuan, perubahan yang bersifat aktif, perubahan yang 
bersifat pemanen, perubahan yang bertujuan dan terarah, dan perubahan 
perilaku secara keseluruhan. 
 Cara-cara perubahan perilaku individu adalah dengan paksaan, memberi 
imbalan, membina hubungan baik, menanamkan kesadaran dan motivasi 
berubah pada individu, dan  menunjukkan contoh-contoh pada individu 
dalam organisasi untuk melakukan tindakan tertentu yang diinginkan 
organisasi. 
 Beberapa strategi perubahan perilaku  dikelompokkan menjadi tiga yaitu 
menggunakan kekuatan/kekuasaan atau dorongan, memberian informasi, 
dan diskusi partisipasi.  Tahap-tahap pengubahan perilaku prekontemplasi, 
kontemplasi, preparasi (jendela kesempatan untuk melangkah maju atau 
kembali ke tahap kontemplasi), aksi, pemeliharaan, dan relaps. 
G. Umpan  Balik 
1. Tingkah laku manusia adalah … 
A. Segala aktivitas manusia yang tampak dan tidak tampak. 
B. Segala aktivitas manusia yang tampak. 
C. Segala aktivitas manusia yang tidak tampak. 
D. Segala aktivitas manusia yang disengaja 
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E. Segala aktivitas manusia yang tidak disengaja 
2. Bentuk-bentuk perubahan perilaku adalah … 
A. Alamiah, terencana, dan kesiapan berubah 
B. Alamiah, spontan, dan enggan berubah 
C. Tidak alamiah, terencana, kesiapan berubah 
D. Tidak alamiah, spontan, kesiapan berubah  
E. Spontan, terpaksa, enggan berubah 
3. Perilaku manusia dibentuk oleh 3 faktor … 
A. Kekuatan, kelemahan, kelainan 
B. Kekuatan, kelemahan, pengalaman 
C. Pengetahuan, pengalaman, disiplin 
D. Predisposisi, pendukung penghambat 
E. Predisposisi, pendukung, pendorong 
4. Strategi pengubahan perilaku … 
A. Memaksa, memberi informasi, dan mengajak berdikusi 
B. Memberi informasi, memberi perintah, memberi malu 
C. Memberi perintah, memberi hadiah, menghukum 
D. Menggunakan kekuasaan, memberi informasi, diskusi partisipasi 
E. Menggunakan kekuatan, memberi perintah, menghukum 





E. Terminasi  
H. Kunci Jawaban 
1. A 
2. A  
3. E  
4. D 
5. E  
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
Konsep Masalah Sosial Yang digunakan dalam 
Pekerjaan Sosial 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, peserta diklat mampu: 
1. Menjelaskan sebab-sebab masalah sosial dengan benar. 
2. Menjelaskan karakteristik masalah sosial dengan benar 
3. Menjelaskan akibat-akibat masalah sosial dengan benar. 
4. Menyebut lembaga-lembaga yang terlibat dalam menanggulangi masalah 
sosial dengan benar. 
5. Memberi contoh masalah-masalah yang ada di masyarakat dengan benar. 
 
B.  Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Dapat menyebut sebab akibat masalah sosial. 
2. Dapat menyebut lembaga-lembaga yang terlibat dalam penanggulangan 
masalah sosial. 
 
C. Uraian Materi 
1. Menyebut Sebab Akibat Masalah Sosial 
Secara umum, masalah dapat didefinisikan sebagai perbedaan antara harapan 
(das Sollen) dan kenyataan (das Sein), atau sebagai kesenjangan antara situasi 
yang ada dengan situasi yang seharusnya. 
Menurut Robert K. Merton dan Kingsley Davis, masalah sosial adalah suatu cara 
berperilaku yang menentang satu atau beberapa norma yang telah diterima dan 
berlaku di dalam masyarakat.  Kemudian Nathan E. Cohen memberi batasan 
masalah sosial ialah terbatas pada masalah-masalah yang timbul dalam 
keluarga, kelompok, atau perilaku individual yang menuntut adanya campur 
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tangan dari masyarakat yang teratur agar masyarakat dapat meneruskan 
fungsinya. 
Blumer dan Thompson mengatakan bahwa yang dimaksud dengan masalah 
sosial adalah suatu kondisi yang dirumuskan atau dinyatakan oleh suatu entitas 
yang berpengaruh yang mengancam nilai-nilai suatu masyarakat sehingga 
berdampak kepada sebagian besar anggota masyarakat dan kondisi itu 
diharapkan dapat diatasi melalui kegiatan bersama. Entitas tersebut dapat 
merupakan pembicaraan umum atau menjadi topik ulasan di media masa, 
seperti televisi, internet, radio dan surat kabar. 
Masalah sosial menurut Schram dan Mandell adalah suatu keadaan yang 
disebabkan oleh perilaku khusus yang dilakukan oleh perorangan dan perilaku 
sosial. 
Dengan demikian perilaku dapat dikatakan sebagai masalah sosial apabila 
dilihat dari pandangan individu (secara mikro) misalnya ketidakberdayaan 
individu dikarenakan oleh adanya perubahan secara individual; dan dilihat dari 
pandangan masyarakat (secara makro) misalnya ketidak berdayaan masyarakat 
yang penekanannya pada struktur masyarakat. 
Menurut Parson, cs masalah sosial yaitu kondisi sosial yang kurang 
menguntungkan, dapat berkembang ke arah yang kurang menguntungkan, dan 
dapat berkembang ke arah yang lebih serius dan diperlukan tindakan kolektif 
untuk meminimalisir dampaknya bagi masyarakat dan mencegah 
pertumbuhannya.  Sedangkan menurut Horton dan Leslie, masalah sosial 
adalah suatu kondisi yang dirasakan banyak orang, tidak menyenangkan serta 
menuntut pemecahan melalui aksi sosial secara kolektif. 
2. Karakteristik Masalah Sosial 
Karakteristik masalah sosial adalah (a) dirasakan banyak orang, (b) tidak 
menyenangkan, dan (c) menuntut pemecahan.  Masalah sosial berbeda dengan 
masalah individu. Masalah individu dapat diatasi secara individu, tetapi masalah 
sosial hanya dapat diatasi melalui rekayasa sosial seperti aksi sosial, kebijakan 
sosial, atau perencanaan sosial, karena penyebab dan akibatnya bersifat 
multidimensional dan menyangkut banyak orang.   Berdasarkan uraian di atas, 
 20 
 Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial                               
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
masalah sosial berhubungan dengan dua unsur utama yaitu perilaku 
menyimpang, dan norma masyarakat. 
Masalah sosial merupakan penyimpangan perilaku sosial, bukan berhubungan 
dengan penyimpangan orang perseorangan. Namun demikian, penyimpangan 
perilaku seseorang bila mampu mempengaruhi banyak orang merupakan gejala 
timbulnya masalah sosial, karena masalah ini mengundang perhatian banyak 
anggota masyarakat di tempat penyimpangan sosial itu terjadi. 
Di dalam kehidupan masyarakat terdapat sistem-sistem nilai maupun norma-
norma sosial yang merupakan standard-standard sosial yang menajdi ukuran 
apakah suatu perilaku baik individu maupun kelompok dalam masyarakat 
menyimpang dari realitas sosial yang berlaku dalam tatanan masyarakat.  
Kesenjangan inilah yang menimbulkan masalah sosial.  Ukuran untuk menilai 
suatu situasi atau kondisi sosial sebagai bermasalah bergantung dari penilaian 
masyarakat setempat.  
3. Jenis  jenis masalah sosial  
Pada umumnya, masalah sosial terbagi ke dalam dua golongan, yaitu masalah 
sosial konvensional atau tradisional, dan kontemporer atau masalah sosial baru.  
Mengacu kepada kondisi masyarakat Indonesia dewasa ini masalah sosial baik 
konvensional maupun kontemporer dapat dirinci sebagai berikut: 
Masalah sosial konvensional yaitu kemiskinan, wanita rawan sosial ekonomi, 
keluarga berumah tidak layak huni, keterlantaran, keterasingan, kecacatan, 
ketunaan sosial, gelandangan dan pengemis, tuna susila, bekas narapidana, 
anak/remaja nakal, dan bencana. 
Masalah sosial kontemporer yaitu kerusuhan sosial, korban tindak 
kekerasan/perlakuan salah, anak jalanan, keluarga yang bermasalah sosial 
psikologis, korban penyalahgunaan narkotika, psikotropika dan zat aditif lainnya 
(NAPZA), HIV/AIDS, dan permukiman tidak layak huni. 
Masalah sosial dapat bersumber dari kekurangan-kekurangan dalam diri 
manusia atau kelompok, baik yang disebabkan oleh faktor-faktor ekonomis, 
biologis, biopsikologis, dan kebudayaan.  
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4. Faktor penyebab dan dampak pemasalahan sosial 
Raab dan Selznick mengemukakan permasalahan sosial yang ada di 
masyarakat dapat terjadi apabila terjadi hubungan antar warga masyarakat yang 
menghambat pencapaian tujuan penting dari sebagian besar warga masyarakat, 
dan organisasi sosial tidak dapat mengatur hubungan antarwarga dalam 
menghadapi ancaman dari luar. 
Beberapa contoh masalah sosial yang ada di masyarakat yaitu kemiskinan 
(absolut dan relatif), kriminalitas, dan kesenjangan sosial ekonomi.  
Adapun beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesenjangan 
sosial ekonomi yaitu memberikan kesempatan kepada masyarakat miskin untuk 
mendapatkan pendidikan yang layak, menciptakan lapangan pekerjaan 
sebanyak mungkin, dan melakukan pemerataan pembangunan di daerah-
daerah.  
Dampaknya adalah meningkatnya tingkat kriminalitas, adanya kesenjangan 
antara orang kaya dan orang miskin, adanya perpecahan kelompok, munculnya, 
dan meningkatnya pengangguran 
20.2.3.3.  Pendekatan pemecahan masalah sosial 
Beberapa pendekatan untuk memecahkan masalah-masalah sosial yaitu 
pendekatan ekologi, pendekatan sistem, dan pendekatan 
interdisipliner/multidisipliner.. 
20.2.4. Menyebut lembaga-lembaga penanggulangan masalah sosial 
1. Kepolisian  
2. Kejaksaan 
3. Lembaga Peradilan: Mahkamah Agung, Mahkamah Konstitusi, Komisi 
Yudisial, Pengadilan Umum, Lembaga Pemasyarakatan, Lembaga 
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D. Aktifitas Pembelajaran 
 
 Anda telah memahami 
tujuan pembelajaran yang dijelaskan oleh guru Anda? 
 Selanjutnya Anda diminta melakukan kegiatan sebagai berikut: 
Kegiatan inti (.........    menit) 
Penciptaan Situasi (stimulasi) 
 Fasilitator menunjukkan  beberapa foto/video, atau gambar masalah sosial.  
Amati dan pahami apa dan bagaimana hal itu dapat terjadi.  
 Fasilitator menunjukkan  beberapa foto/video, atau gambar sebuah masalah 
sosial.  Amati dan pahami apa faktor penyebabnya.  
 Dengan bimbingan seorang guru, kemudian kelompok Anda 
mempresentasikan hasil percakapan dan pengamatan Anda di depan kelas. 
 Anda dapat bertanya berbagai hal berkaitan dengan masalah sosial dari 
berbagai perspektif. 
Pembahasan Tugas dan Identifikasi Masalah 
 Guru meminta Anda secara berkelompok untuk mencari, menemukan dan 
menggali kasus keluarga yang Anda amati dalam lingkungan sekitarmu  
 Identifikasilah: peran dan fungsi keluarga tersebut, masalah yang ada, faktor 
penyebab, penanggulangannya. 
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 Anda akan diminta mengkomunikasikan melalui: berbagai media 
(Mading/Jurnal/Seminar  dan media lain yang relevan)  
 Kegiatan belajar kalian diakhiri dengan bersyukur dan berdoa kepada Tuhan 
Yang Maha Kuasa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing. 
E. Latihan/ Kasus/Tugas 
1. Mencari informasi dan melaporkan temuan Anda pada topik-topik berikut. 
2. Anda akan menulis satu atau dua paragraf tentang setiap topik yang Anda 
pilih. 
3. Informasi umum tentang Masalah Sosial, amati peta pikiran di bawah isilah 
kotak-kotak yang kosong tersebut! 
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 Diskusikanlah Informasi yang Anda peroleh 
 Komunikasikan hasil pembahasan dan kumpulkan hasil proyek 
 Saatnya Anda mencoba mengerjakan  proyek  melakukan analisis  kasus 
dalam masalah sosial berdasarkan pengalaman sendiri maupun berdasarkan 
pengamatan dalam kehidupan sehari-hari. Baca dengan teliiti  dan ikuti 
langkah-langkah  menyusun  proyek. Anda boleh bekerja dalam kelompok  
yang terdiri dari 2 orang. Anda akan melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Selamat  berlatih.  
Dalam menganalisa Masalah Sosial yang akan ditangani perlu dijawab beberapa 
pertanyaan seperti tersebut di bawah ini: 
Tabel 1.  Daftar pertanyaan  Analisis pekerjaan 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
1 Masalah sosial apa yang terjadi di tengah 
masyarakat ? 
 
2 Bagaimana latar belakang  masalah sosial?  
3 Apa faktor penyebab masalah sosial?  
4 Apa dampak dari masalah sosial?  
5 Bagaimana penanggulangan masalah 




 Masalah sosial adalah suatu kondisi yang dirasakan banyak orang, tidak 
menyenangkan serta menuntut pemecahan masalah aksi sosial secara 
kolektif untuk memecahkannya.  Masalah sosial dapat dikategorikan ke 
dalam konvensional dan kontemporer. 
 Faktor penyebab timbulnya masalah sosial yaitu ekonomi, dan budaya, 
psikologi.  Pendekatan dalam masalah sosial yaitu ekosistem, sistem, dan 
interdisipliner. 
 Dampak suatu permasalahan sosial yaitu meningkatnya kriminalitas, adanya 
kesenjangan antara orang kaya dan orang miskin, adanya perpecahan 
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kelompok, munculnya perilaku menyimpang, dan meningkatnya 
pengangguran. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
1. Suatu situasi/kondisi yang dinilai tidak menyenangkan oleh banyak orang 
dan memerlukan tindakan bersama untuk mengatasinya disebut …  
A. Beban sosial 
B. Dilema sosial 
C. Masalah sosial 
D. Tindakan sosial 
E. Falsafah sosial 
2. Yang termasuk ke dalam ciri-ciri masalah sosial adalah kecuali …  
A. Ada kondisi tidak menyenangkan 
B. Kondisi tidak menyenangkan itu menurut penilaian pakar 
C. Kondisi tidak menyenangkan itu menurut penilaian banyak orang 
D. Memerlukan tindakan bersama untuk mengatasinya 
E. Memerlukan kebijakan untuk mengatasinya 




D. Up to date 
E. Terkini 
4. Masalah sosial kontemporer disebut juga masalah … 
A. Terkini 
B. Tradisional 
C. Masa lalu 
D. Sosial baru 
E. konvensional 
5. Suatu masalah sosial dalam Pekerjaan Sosial mempengaruhi dan atau 
dipengaruhi oleh … 
A. Organisasi sosial 
 26 
 Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial                               
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
B. Keberfungsian sosial 
C. Lembaga sosial 
D. Pranata sosial 
E. Perkembangan sosial 
H. Kunci Jawaban 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
Konsep Keterampilan Teknis Pekerjaann Sosial 
yang digunakan dalam Pekerjaan Sosial 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 
Setelah mempelajari materi ini diharapkan peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan konsep keterampilan teknis pekerjaan soial dengan benar. 
2. Menjelaskan pengertian data,  pengumpulan data dan sumber data yang 
benar. 
3. Melakukan pengumpulan data, mengolah data dan menyajikan data dengan 
benar. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mendiskusikan konsep Keterampilan Teknis Pekerjaan Sosial. 
2. Mendiskusikan pengertian pengumpulan data, jenis-jenis data, dan sumber-
sumber data. 
3. Mengumpulkan data, mengolah data dan menyajikan data. 
C. Uraian Materi 
1. Pengertian Relasi 
Relasi adalah hubungan yang terkait dengan aspek emosional. Pertumbuhan 
dan perkembangan manusia adalah hasil dari relasi dengan orang lain. Relasi 
yang tumbuh secara alami disebut relasi sosial, seperti orang tua dengan anak.  
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Di samping itu ada juga relasi profesional yaitu relasi tertentu yang digunakan di 
dalam menjalankan tugasnya seperti guru dengan murid. 
Relasi profesional sifatnya formal, sedangkan relasi sosial sifatnya informal. 
Relasi sosial dan relasi profesional memiliki dimensi yang sama yaitu bersifat 
polaristik yaitu konsentrasi dari pembicara pada bagian tertentu dari hadirin yang 
ada.  Contohnya persahabatan dengan permusuhan, cinta dengan benci.  
2. Jenis-jenis relasi 
Kolaborasi 
Relasi  kolaboratif didorong oleh nilai-nilai pekerjaan sosial yang menekankan 
adanya hak untuk menentukan diri corak kehidupan dan pengambilan keputusan 
secara demokratik. 
Tawar Menawar 
Pekerja sosial dan klien terlibat dalam relasi tawar menawar     apabila terdapat 
perbedaan antara tujuan-tujuan yang akan dicapai,  dan sistem sasaran 
menganggap bahwa tujuan perubahan tidak selaras dengan minat-minat 
pribadinya. 
Relasi Konflik 
Relasi konflik terjadi kalau relasi tawar menawar tidak berhasil dan pihak-pihak 
yang terlibat di dalamnya tidak dapat mencapai persetujuan. 
Karakteritik relasi pertolongan 
 Relasi pertolongan berorientasi pada pemenuhan kebutuhan klien 
 Relasi pertolongan bersifat mendorong dan menambah energi 
 Relasi pertolongan secara sosial bersifat integratif dan inklusif. 
 Relasi pertolongan merupakan relasi yang murni, jujur dan realistis. 
 Relasi pertolongan adalah relasi yang di dalamnya terjadi saling melengkapi 
peran. 
 
Prinsip relasi pertolongan  
Menurut Biestek, ada tujuh prinsip relasi berdasarkan kebutuhan yaitu 
individualisasi,  pengungkapan perasaan secara bertujuan, penglibatan emosi 
secara terkendali, penerimaan, hak klien menentukan nasib sendiri, dan 
kerahasiaan. 
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20.3.2. Mendiskusikan Pengertian Pengumpulan data, jenis-jenis data dan 
sumber data. 
1. Pengertian Data 
Data adalah sesuatu yang mewakili objek dan peristiwa yang memiliki arti dan 
sangat penting bagi pemakai (Hoffer, Prescott, & McFadden, 2005).  Data 
merupakan fakta yang dapat disimpan dan memiliki arti (Navathe & Elmasari, 
2000).  Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun 
angka (Suharsimi, 1998).  Data adalah facts or information used in deciding or 
discussing (Kamus Oxford, 1995).  Data, bentuk jamak dari datum, is something 
that is given either from being experientially encountered or from being admitted 
or assumed for specific purpose (Kamus Webster, 1966).  Data merupakan 
keterangan yang benar dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat 
dijadikan dasar kajian (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001). 
2. Jenis-jenis data 
Jenis data terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang 
berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka, gambar, rekaman video. Data 
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan.  
3. Sumber Data 
Sumber data terdiri dari data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh 
pekerja sosial secara langsung dari klien; dan  data sekunder adalah data yang 
diperoleh oleh pekerja sosial dari dokumen yang diterbitkan oleh instansi lain.  
20.3.3.Mengumpulkan data, mengolah dan menyajikan data 
1. Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data terdiri dari kuesioner/angket, observasi, wawancara, 
dan studi dokumentasi. 
2. Mengolah data 
Data mentah yang telah dikumpulkan perlu dipecah-pecah dalam kelompok-
kelompok, diadakan kategorisasi, dilakukan manipulasi serta diproses sedemikian 
rupa sehingga data tersebut bermakna dalam mengungkapkan suatu masalah.  
3. Penyajian Data 
Setelah  data dikumpulkan maka selanjutnya data disajikan. Penyajian data 
ddilakukan untuk memberikan deskripsi mengenai data yang telah dikumpulkan 
dan memudahkan untuk pengambilan keputusan. Bentuk penyajian data adalah 
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tabel atau grafik.  Fungsinya adalah untuk menunjukkan perkembangan suatu 
keadaan dan mengadakan perbandingan pada suatu waktu. 
D. Aktifitas Pembelajaran 
1. Mengamati 
 Peserta diklat membaca materi tentang konsep keterampilan teknis 
pekerjaan sosial, mengumpulkan data, mengolah data dan menyajikan 
data.. 
 Peserta diklat secara berkelompok mengamati lembar tugas diskusi 
konsep keterampilan teknis pekerjaan sosial, mengumpulkan data, 
mengolah data dan menyajikan data.. 
2. Menanya 
 Peserta diklat menyampaikan pendapatnya mengenai mengumpulkan data, 
mengolah data dan menyajikan data.. 
 Peserta diklat mengidentifikasi masalah mengenai mengumpulkan data, 
mengolah data dan menyajikan data.. 
 Berdasarkan hasil membaca dan diskusi peserta diklat  bertanya jawab 
mengenai  mengumpulkan data, mengolah data dan menyajikan data.. 
melalui kegiatan tanya jawab dengan teman sekelompoknya 
3. Mengumpulkan informasi 
 Peserta diklat mengidentifikasi data yang telah disediakan untuk diolah 
/dianalisa kemudian disajikan melalui kegiatan diskusi 
 Peserta diklat melalui kelompoknya mengkaji  permasalahan pada lembar 
tugas dengan cermat untuk di buat laporan sebagai hasil pengkajian 
 Peserta diklat mengerjakan lembar tugas diskusi sesuai dengan tugas 
masing-masing kelompok 
 Peserta diklat perwakilan dari setiap kelompok mengkomunikasikan tugas 
hasil diskusi ke kelompok yang dituju hingga lembar kerja terisi sesuai 
dengan waktu yang ditentukan  
4. Menalar 
 Peserta diklat melalui kelompok diskusi membuat penjelasan mengenai 
pengkajian data yang telah dilakukan sesuai kelompok masing-masing 
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 Peserta diklat  menilai hasil tugas kelompok lain dengan melihat lembar 
tugas yang telah diberikan 
 Mengkomunikasikan 
 Peserta diklat menampilkan hasil diskusi kelompoknya tentang 
pengumpulan data, mengolah data dan menyajikan data melalui presentasi 
 Peserta diklat lain memberikan tanggapan terhadap presentasi.  
 Peserta diklat membuat kesimpulan terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan.  
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Tugas   1 Relasi 
Pekerja sosial di lembaga kesejahteraan sosial bisa saja mengalami relasi 
konflik, tawar menawar dan kolaborasi dengan klien.  
Pertanyaan :  
 Berikan contoh situasi relasi konflik, tawar menawar, dan kolaborasi 
antara pekerja sosial dan klien.  
 Bagaimana Anda mengatasi relasi konflik dengan klien?   
Tugas 2 Teknik Pengumpulan data, Pengolahan data, dan Penyajian 
data 
 Baca materi di atas. 
 Bagi kelompok untuk mengomentari ketiga materi di atas. 
 Diskusikan mana teknik pengumpulan data yang paling efektif. 
 Komunikasikan dengan kelompok lain. 
F. Rangkuman 
Pekerja sosial menciptakan relasi untuk tujuan profesional.  Jenis relasi yaitu 
kolaborasi, tawar menawar, dan konflik.  Prinsip relasi yaitu individualisasi, 
pengungkapan perasaan yang bertujuan, penglibatan emosional secara 
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Data dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu data kualitatif dan data kuantitat.  
Sumber data adalah primer dan sekunder.  Metode pengumpulan data terdiri dari 
kuesioner/angket, observasi, wawancara, dan studi dokumen.  Pengolahan data 
pun berbeda menurut jenis data yang dikumpulkan.  Penyajian data dalam 
pekerjaan sosial umumnya berbentuk jurnal/laporan dan case study.  
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Tiga jenis relasi pertolongan dalam pekerjaan sosial adalah…. 
A. formal, informal, non formal 
B. formal, informal, profesional 
C. kolaborasi, tawar menawar, konflik 
D. tawar menawar, konflik, profesional 
E. kolaborasi, tawar menawar, formal 
2. Relasi profesional dalam praktek pekerjaan sosial merupakan suatu ikatan 






3. Dalam relasi terdapat unsur-unsur relasi sebagai berikut, kecuali…. 
A. Perhatian terhadap pihak lain 
B. Keterlibatan dan kewajiban 
C. Penerimaan & penghargaan 
D. Empati 
E. Pembentukan kelompok 
4. Relasi … hanya akan terjadi jika ada persetujuan dari kedua belah pihak. 
A. profesional 
B. tawar menawar 
C. konflik 
D. kolaborasi 
E. sosial  
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5. Pekerja sosial dapat menggunakan strategi kolaborasi untuk mengubah 
suatu sasaran hanya apabila tujuan-tujuan pekerja sosial dengan sistem 
kegiatan maupun sistem sasaran telah…. 
A. dilakukan tawar menawar 
B. disepakati bersama. 
C. terjadi kolaborasi 
D. tercapai tujuan 
E. ada kerja sama 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 
Mengetahui Hukum Kesejahteraan Sosial 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Dapat menjelaskan sistem Hukum di Indonesia dengan benar, 
Dapat menjelaskan kebijaksanaan pemerintah dalam kesejahteraan sosial 
dengan  benar 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mendeskripsikan Hukum dan perundang-undangan sosial. 
2. Mendskripsikan kebijakan pemerintah  di bidang kesejahteraan sosial. 
C. Uraian Materi 
20.4.1  Deskripsi Hukum dan Perundang-undangan Sosial 
Dalam Pembukaan UUD 1945 jelas bahwa negara ikut serta dalam memajukan 
kesejahteraan rakyatnya pada segala bidang.  Pemerintah berusaha 
mewujudkan kesejahteraan melalui segala bidang seperti pendidikan, 
keamanan,sosial, dan politik.  
Pasal-pasal dalam UUD 1945 telah mengatur tentang hak asasi manusia dan 
kesejahteraan sosial seperti yang tertuang pada Pasal 27, 28, 33 dan 34.   
 Pasal 27 ayat : Segala warga negara bersamaan kedudukannya dalam 
bidang hukum dan pemerintahan wajib menjunjung hukum dan 
pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya  
 Pasal 27 ayat 2: Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan 
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan 
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 Pasal 27 ayat 3 setiap warga negara berhak dan waib ikut serta dalam upaya 
pembelaan negara 
 Pasal 28 A: setiap orang berhak untuk hidup serta berhak mempertahankan 
hidup dan kehidupannya 
 Pasal 28 B ayat 2: Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, 
dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi 
 Pasal 28 C ayat 1:Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui 
pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan 
memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni budaya, 
demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat 
manusia 
 Pasal 28 C ayat 2: Setiap orang berhak untuk memajukan dirinya dalam 
memperjuangkan haknya secara kolektif untuk membangun masyarakat, 
bangsa dan negaranya 
 Pasal 28 D ayat 1: Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, 
perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama 
dihadapan hukum 
 Pasal 28 D ayat 2: Setiap orang berhak untuk bekerja serta mendapatkan 
imbalan dan perlakuan yang adil dan layak dalam hubungan kerja 
 Pasal 28 E ayat 1: Setiap orang berhak memeluk agama dan beribadat 
menurut agamanya, memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih 
tempat tinggal di wilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali 
 Pasal 28 E ayat 2: Setiap orang berhak atas kebebasan meyakini 
kepercayaan, menyatakan pikiran dan sikap, sesuai dengan hati nuraninya 
 Pasal 28 G ayat 1: setiap orang berhak atas perlindungan diri pribadi, 
keluarga, kehormatan, martabat, dan harta benda yang di bawah 
kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman dan perlindungan dari ancaman 
ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak 
asasi. 
 Pasal 28 G ayat 2: setiap orang berhak untuk bebas dari penyiksaan atau 
perlakuan yang merendahkan derajat martabat manusia dan berhak 
memperoleh suaka politik dari negara lain 
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 Pasal 28 H ayat 1: Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, 
bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat 
serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan 
20.4.2. Mendiskripsikan Kebijakan Pemerintah di bidang kesejahteraan 
sosial.  
Di bawah ini beberapa kebijakan pemerintah di bidang Kesejahteraan Sosial 
Perlindungan Hukum Bagi Penyandang Cacat Dalam Peraturan Perundang-
Undangan Indonesia 
Jaminan atas hak dan kesempatan dalam segala aspek kehidupan dan 
penghidupan para penyandang cacat telah tercantum dalam Pasal 5 UU No. 4 
Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat.   Hal yang dimaksud dengan aspek 
kehidupan dan penghidupan penyandang cacat dalam pasal tersebut antara lain 
meliputi aspek agama, kesehatan, pendidikan, sosial, ketenagakerjaan, ekonomi, 
pelayanan umum, hukum, budaya, politik, petahanan keamanan, olah raga, 
rekreasi dan informasi. 
Anak penyandang cacat berhak atas akses yang mudah dalam menjalani 
kehidupannya.  Aksesibilitasi merupakan hal penting dalam mewujudkan 
kesamaan kesempatan dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan.  
Aksesibilitas adalah kemudahan yang disediakan bagi penyandang cacat guna 
mewujudkan kesamaan kesempatan dalam aspek kehidupan dan 
penghidupan.Jaminan atas aksesibilitasi bagi penyandang cacat tercantum 
dalam UU No. 39 Tahun 1999 tentang HAM, antara lain ada dalam Pasal 41, 42, 
dan 54. 
Pasal 41 
Setiap warga negara berhak atas jaminan sosial yang dibutuhkan untuk hidup 
layak serta untuk perkembangan pribadinya secara utuh. 
Setiap penyandang cacat, orang yang berusia lanjut, wanita hamil, dan anak-
anak, berhak memperoleh kemudahan dan perlakukan khusus. 
Pasal 42 
Setiap warga negara yang berusia lanjut, cacat fisik dan atau cacat mental 
berhak memperoleh perawatan, pendidikan, pelatihan, dan bantuan khusus atau 
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biaya negara, untuk menjamin kehidupan yang layak sesuai dengan martabat 
kemanusiaannya, meningkatkan rasa percaya diri, dan kemampuan 
berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  
Pasal 54  
Setiap anak yang cacat fisik dan atau mental berhak memperoleh perawatan, 
pendidikan, pelatihan, dan bantuan khusus atau biaya negara, untuk menjamin 
kehidupannya sesuai dengan martabat kemanusiaan, meningkatkan rasa 
percaya diri, dan kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara.  
Selain UU di atas, berbagai peraturan perundang-undangan yang memberikan 
jaminan aksesibilitas bagi penyandang cacat sebagai berikut: 
 Amandemen IV UUD 1945, Pasal 28 D ayat (1): 
Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, dan kepastian 
hukum yang adil serta perlakuan yang sama di hadapan hukum.  
 Pasal 28i ayat (4) UUD 1945: 
Perlindungan, pemajuan, penegakan, dan pemenuhan hak asasi manusia 
adalah tanggung jawab negara, terutama pemerintah. 
 UU No 6 Tahun 1974 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Kesejahteraan 
Sosial, Pasal 1:Setiap warganegara berhak atas taraf kesejahteraan sosial 
yang sebaik-baiknya dan berkewajiban untuk sebanyak mungkin ikut serta 
dalam usaha kesejahteraan sosial.  
 UU No 13 Tahun 1992 tentang Perkeretaapian, Pasal 35 (1): 
Penderita cacat dan/ orang sakit berhak memperoleh pelayanan berupa 
perlakuan khusus dalam bidang angkutan kereta api.  
 UU No 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Pasal 49 (1): 
Penderita cacat berhak memperoleh pelayanan berupa perlakuan khusus 
dalam bidang lalu lintas dan angkutan jalan. 
 UU No. 4 1997 tentang Penyandang CacatPasal (5): 
Setiap penyandang cacat mempunyai dan kesempatan yang sama dalam 
segala aspek kehidupan dan penghidupan. 
 UU No 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, Pasal 42: 
Setiap warga negara yang berusia lanjut, cacat fisik dan atau cacat mental 
berhak memperoleh perawatan, pendidikan, pelatihan, dan bantuan khusus 
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atas biaya negara, untuk menjamin kehidupan yang layak sesuai dengan 
martabat kemanusiaannya, meningkatkan rasa percaya diri, dan 
kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan bemasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
 Pasal 42 UU Nomor 39 Tahun 1999 tentang HAM: 
Setiap warga negara yang berusia lanjut, cacat fisik dan atau cacat mental 
berhak memperoleh perawatan, pendidikan, pelatihan, dan bantuan khusus 
atas biaya negara, untuk menjamin kehidupan yang layak sesuai dengan 
martabat kemanusiaannya, meningkatkan rasa percaya diri, dan 
kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan bemasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara.  
a. UU No. 23 tahun tahun 2002 tentang Perlindungan Perlindungan Anak  
b. Pasal 50 Pendidikan sebagaimana dimaksud dalam pasal 48 diarahkan 
pada: 
c. Pengembangan sikap dan kemampuan kepribadian anak, bakat, 
kemampuan mental dan fisik sampai mencapai potensi mereka yang 
optimal. 
d. Pengembangan penghormatan atas hak asasi manusia dan kebebasan 
asasi; 
e. Pengembangan rasa hormat terhadap orang tua, identitas budaya, 
bahasa dan nilai-nilainya sendiri, nilai-nilai nasional dimana anak 
bertempat tinggal, dari mana anak berasal, dan peradabanperadaban 
yang berbeda-beda dari peradaban sendiri; 
f. Persiapan anak untuk kehidupan yang bertanggungjawab; dan 
g. Pengembangan rasa hormat dan cinta terhadap lingkungan hidup. 
 Pasal 51 
Anak yang menyandang cacat fisik dan/atau mental diberikan kesempatan 
yang sama dan aksesibilitas untuk memperoleh pendidikan biasa dan 
pendidikan luar biasa. 
 Pasal 52 
Anak yang memiliki keunggulan diberikan kesempatan dan aksesibilitas 
untuk memperoleh pendidikan khusus. 
 Pasal 53 
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Ayat (1): Pemerintah bertanggung jawab untuk memberikan biaya 
pendidikan dan/atau bantuan cuma-cuma atau pelayanan khusus bagi anak 
dari keluarga kurang mampu, anak terlantar, dan anak yang bertempat 
tinggal di daerah terpencil. 
Ayat (2): Pertanggungjawaban pemerintah sebagaiman dimaksud dalam 
ayat (1) termasuk pula mendorong masyarakat untuk berperan aktif. 
 UU No. 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional: 
Pasal 3 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.  
 Pasal 5 
Ayat: (1): Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan yang bermutu 
Ayat (2): Warga negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, 
intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus 
Ayat (3): Warga negara di daerah terpencil atau terbelakang serta 
masyarakat adat yang terpencil berhak memperoleh pendidikan layanan 
khusus 
Ayat (4): Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan istimewa 
berhak memperoleh pendidikan khusus. 
 Pasal 32 
Ayat (1): Pendidikan khusus merupakan merupakan pendidikan bagi peserta 
peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental,  sosial, dan/atau 
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. 
Ayat (2): Pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan bagi peserta 
didik di daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang terpencil, 
dan/atau mengalami bencana alam, bencana  sosial, dan tidak mampu dari 
segi ekonomi. 
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Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan 
himbauan yaitu surat edaran Dirjen Dikdasmen yaitu: Surat Edaran Dirjen 
Dikdasmen Depdiknas No.380/C.C6/MN/2003 20 Januari 2003 perihal 
pendidikan inklusi: menyelenggarakan dan mengembangkan di setiap 
kabupaten/kota sekurang-kurangnya 4 (empat) sekolah yang terdiri dari: SD, 
SMP, SMA, SMK. 
 
Di bawah ini beberapa kebijakan pemerintah yang perlu didiskusikan adalah 
sebagai berikut: 
 Lanjut usia. 
 Korban Narkotika 
 KDRT 
 Nara Pidana 
 Gelandangan pengemis 
 Korban bencana alam 
 Korban perang  
 Suku tersaing 
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 Apakah Anda telah memahami tujuan pembelajaran yang dijelaskan oleh 
instruktur Anda? 
 Selanjutnya Anda diminta melakukan kegiatan sebagai berikut: 
1. Kegiatan inti (............. menit) 
2. Penciptaan Situasi (stimulasi) 
3. Guru menunjukkan  beberapa foto/video, atau gambar masalah sosial.  
Amati dan pahami apa dan bagaimana hal itu dapat terjadi.  
4. Guru menunjukkan  beberapa foto/video, atau gambar sebuah masalah 
sosial.  Amati dan pahami apa yang menjadi faktor penyebabnya.  
5. Dengan bimbingan seorang guru, kemudian kelompok kalian 
mempresentasikan hasil percakapan dan pengamatan Anda di depan 
kelas. 
6. Anda dapat bertanya berbagai hal berkaitan dengan masalah sosial dari 
berbagai perspektif. 
7. Pembahasan Tugas dan Identifikasi Masalah 
8. Guru meminta Anda  secara berkelompok untuk mencari, menemukan dan 
menggali kasus keluarga yang Anda amati dalam lingkungan sekitar Anda.  
9. Identifikasilah: peran dan fungsi keluarga tersebut, masalah yang ada, 
faktor penyebab, penanggulangannya. 
10. Ikuti tahap/sintaks 
 
 Anda akan diminta mengkomunikasikan melalui: berbagai media 
(mading/jurnal/seminar  dan media lain yang relevan)  
 Kegiatan belajar kalian diakhiri dengan bersyukur dan berdoa kepada 
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Sistem Penilaian 
Dalam strategi pembelajaran discovery learning, penilaian dapat dilakukan dengan 
menggunakan tes maupun non tes.  Sedangkan penilaian yang digunakan dapat 
berupa penilaian kognitif, proses, sikap, atau penilaian hasil kerja peserta didik.  
Jika bentuk penilainnya berupa penilaian kognitif, maka dalam strategi 




1. Buatlah kelompok dengan jumlah anggota maksimal 6 orang. 
2. Berdasarkan materi yang ada, diskusikan mengapa Anda dan anggota 
kelompok Anda merasa memerlukan ilmu hukum kesejahteraan sosial. 
3. Jelaskan bagaimana jika hukum kesejahteraan sosial tidak ada?  Apakah 
dapat terwujud sebuah kesejahteraan sosial yang adil? 
4. Kendala apa yang Anda alami selama diskusi dan bagaimana cara 
menyelesaikan kendala-kendala itu. 
5. Presentasikan di depan kelas! 
F. Rangkuman 
Peristiwa hukum adalah suatu kejadian atau perbuatan orang yang oleh 
peraturan hukum yang dihubungkan dengan akibat hukum. Akibat hukum dapat 
berupa timbulnya atau hapusnya hak dan kewajiban tertentu bagi subjek hukum 
yang terkait pada peristiwa tersebut.   
Apakah akibat yang ditimbulkan jika seseorang melanggar peraturan? Setiap 
orang yang melanggar peraturan/hukum akan menerima hukuman. Hukuman 
yang dijatuhkan pada seseorang yang melanggar hukum disebut sanksi hukum. 
Apa saja bentuk hukuman atau sanksi hukum itu?  Menurut Pasal 10 KUHP, 
hukuman meliputi hukuman pokok dan hukuman tambahan. Hukuman pokok, 
meliputi: hukuman mati, hukuman penjara, hukuman kurungan, dan hukuman 
denda.  Sedangkan hukuman tambahan meliputi pencabutan hak-hak tertentu, 
penempatan dalam rumah kerja pemerintah, penyitaan barang-barang tertentu, 
dan publikasi (pengumuman) keputusan hakim.  
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Kebijakan sosial adalah….. 
A. Ketetapan pemerintah untuk masyarakat  
B. Ketetapan rakyat bersama  
C. Ketetapan pemerintah yang dibuat untuk menjawab isu-isu yang bersifat 
publik  
D. Ketetapan dalam menjelaskan masalah sosial 
E. Ketetapan pemerintah yang dibuat dalam menangulangi kemiskinan 
2. Fungsi apakah yang mengatasi masalah sosial?  
A. Fungsi preventif  
B. Fungsi kreatif  
C. Fungsi pembangunan  
D. Fungsi perkembangan  
E. Fungsi keadilan 
3. Contoh fungsi pengembangan kesejahteraan masyarakat, kecuali…. 
A. Dibukanya lapangan kerja di sekitar perdesaan  
B. Sekolah gratis untuk para orang tua yang sulit belajar  
C. Foya-foya uang negara untuk membeli televisi baru  
D. Meningkatnya kualitas pikir manusia  
E. Pemberian modal usaha 
4. Apakah tujuan pekerja sosial mempelajari kesejahteraan sosial?  
A. Saling tolong menolong atas sesama manusia  
B. Untuk materi praktek kerja industri  
C. Untuk memperluas ilmu  
D. Untuk mengetahui arti kesejahteraan sosial  
E. Untuk menjalin hubungan dengan masyarakat miskin 
5. Penyelenggaraan kesejahteraan sosial terdapat pada  
A. Peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 43 tahun 1998  
B. Peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 39 tahun 2012  
C. Undang undang Republik Indonesia nomor 19 tahun 2011  
D. Undang undang Republik Indonesia nomor 7 tahun 2012  
6. Undang-undang pasal berapakah hak anak diatur? 
A. Pasal 55 UU Perlindungan Anak 
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B. Pasal 74 UU Perlindungan Anak  
C. Pasal 79 UU Perlindungan Anak  
D. Pasal 1 UU Perlindungan Anak  
E. Pasal 11 UU Perlindungan Anak  
7. Untuk mengatasi masalah kesenjangan sosial di Indonesia, Presiden 
Republik Indonesia mengeluarkan beberapa program, kecuali….. 
A. Kartu Indonesia Sejahtera (KIS) 
B. Kartu Indonesia Sehat (KIS),  
C. Kartu Indonesia Pintar (KIP),  
D. Kartu Keluarga Sejahtera (KKS)  
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 5 
Konsep Metode Pekerjaan Sosial 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 
1. Menjelaskan konsep Metode Pekerjaan Sosial dengan benar 
2. Menyebutkan Metode-metode Pekerjaan Sosial 
3. Menjelaskan langkah-langkah pemberian bantuan pekerjaan sosial               
dengan benar  
4. Melakukan supervisi Pekerjaan sosial dengan percaya diri 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mencerita Konsep Metode Pekerjaan Sosial. 
2. Mendiskusikan Metode-metode Pekerjaan Sosial. 
3. Mendiskusikan langkah-langkah pembertian bantuan pekerjaan sosial. 
4. Merencanakan supevisi pekerjaan sosial. 
 
C. Uraian Materi 
20.5.1 Mencerita Konsep Metode Pekerjaan Sosial 
1. Konsep Metode Bimbingan Sosial Perseorangan (BSP) 
Pengertian Bimbingan Sosial Perseorangan  
Bimbingan Sosial Perorangan (BSP), terjemahan dari   sosial case work,  adalah 
suatu cara pemberian pertolongan kepada individu-individu atau keluarga-
keluarga yang mengalami kesukaran-kesukaan dalam kehidupan sosialnya, 
yaitu yang mengalami kepincangan dalam penyesuaian diri terhadap tuntutan 
masyarakat atau yang disebut sedang mengalami sosial disfunction. 
Walter A. Friedlander memberikan definisi  BSP sebagai cara menolong 
seseorang dengan konsultasi untuk memperbaiki hubungan sosialnya dan 
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penyesuaian sosialnya, sehingga memungkinkan mencapai kehidupan yang 
memuaskan dan bermanfaat. 
Herbert Hewitt Stroup memberi definisi BSP sebagai proses yang terutama 
menolong individu, dengan dasar hubungan pribadi, untuk mencapai tingkat 
perkembangan pribadi setinggi mungkin. 
Unsur-unsur BSP  
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan ada komponen dalam metode BSP yaitu 
klien, masalah, tempat yaitu lembaga kesejahteraan sosial, dan pekerja sosial.   
Tujuan BSP adalah  1) membantu individu yang diarahkan untuk mendorong dan 
meningkatkan kemampuan individu dan jika perlu memperkecil tekanan 
lingkungan hidup sosialnya terhadap dirinya, 2) memobilisasikan kemampuan-
kemampuan yang terdapat dalam diri klien atau sistem klien dan sumber-sumber 
dalam masyarakat yang cocok untuk membantu klien dalam mengatasi 
masalahnya yang timbul sebagai akibat dari interaksinya dengan lingkungan 
sosialnya, 3) membantu klien dan sistem klien supaya lebih efektif mengatasi 
masalah-masalah yang berkaitan dengan fungsi sosialnya, dan 4) 
mengembalikan atau memulihkan fungsi sosialnya. 
Fungsi BSP ialah 1) mengembangkan, memelihara dan memperkokoh sistem 
kesejahteraan sosial sehingga sistem itu dapat mencukupi kebutuhan dasar 
manusia, 2) menjamin adanya atau terciptanya tingkatan kehidupan, kesehatan 
dan kesejahteraan yangmemadai bagi manusia, 3) mendorong individu 
perorangan agar dapat berfungsi secara optimal sesuai dengan kedudukan serta 
peranan sosialnya dalam berbagai macam lembaga sosial, dan 4) mendukung 
dan meningkatkan pranata sosial dan struktur kelembagaan masyarakat. 
Prinsip-prinsip Bimbingan Sosial Perseorangan 
Prinsip-prinsip BSP adalah penerimaan, komunikasi, individualisasi, partisipasi,   
kerahasiaan,  dan kesadaran diri pekerja sosial.   
Tahap-tahan BSP 
Kontak yaitu proses keterlibatan atau bertemunya seorang pekerja sosial 
dengan sistem klien, dengan sistem kegiatan, dan dengan sistem sasaran, baik 
yang sifatnya aktual maupun potensial.  
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Kontrak yaitu pekerja sosial bersama-sama klien melakukan penyepakatan 
dalam rangka melaksanakan i pemberian bantuan.  
Tindakan yaitu pekerja sosial memberi bantuan yang sudah direncanakan 
sebelumnya. Peran pekerja sosial sebagai pelaku BSP adalah perantara sosial, 
fasilitator, guru, mediator, dan pembela, terapis, konselor, pembimbing, dan 
pemecah masalah.)  
 
2. Konsep Metode Bimbingan Sosial Kelompok (BSK) 
Pengertian BSK 
BSK adalah suatu pelayanan kepada kelompok yang tujuan utamanya untuk 
membantu anggota kelompok mempengaruhi fungsi sosial, pertumbuhan atau 
perubahan anggota kelompok. Jadi BSK digunakan untuk membantu individu 
dalam mengembangkan atau menyesuaikan diri dengan kelompok/lingkungan 
sosialnya dengan kondisi tertentu atau membantu kelompok mencapai 
tujuannya.  
Menurut Harleigh B. Trecker, BSK adalah suatu metoda dengan mana individu-
individu yangterikat dalam kelompok-kelompok dibantu oleh pekerja sosial 
dengan bimbingan dalam mengikuti kegiatan-kegiatan kelompok, sehingga 
dengan bimbingan ini individu-individu tersebut dapat bergaul sesama anggota 
kelompok dengan baik dapat mengambil manfaat dari pengalaman pergaulan 
sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan dan kemampuan-kemampuannya untuk 
mencapai kemajuan atau perkembangan pribadi, kelompok dan masyarakat. 
BSK digunakan di berbagai macam setting yang mencakup pelayanan di 
lingkungan ketetanggaan, masyarakat, remaja, rumah sakit, klinik kesehatan 
sosial dan psikologis, lembaga-lembaga pemasyarakatan atau koreksional, 
sekolah dan panti-panti sosial dan sebagainya 
Unsur-unsur BSK 
Individu, baik individu sebagai seorang klien yang dimasukkan ke dalam suatu 
kelompok ataupun individu sebagai warga kelompok 
Kelompok, sebagai kumpulan individu-individu yang kebutuhannya dipenuhi 
melalui kegiatan kelompok. Pekerja sosial yang bertindak sebagai fasilitator 
kelompok.  
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Tujuan BSK  
Perbaikan; kalau anggota kelompok mengalami disfungsi atau gangguan sosial 
dan personal, atau masalah ini terjadi di lingkungan sosial mereka, maka 
pekerjaan sosial dengan kelompok akan mendayagunakan pengalaman 
kelompok untuk mengadakan perbaikan 
Pencegahan; kalau anggota kelompok terancam oleh suatu kerusakan fungsi 
personal dan sosial, maka pengalaman kelompok dapat didayagunakan untuk 
mempertahankan serta meningkatkan pelaksanaan fungsi secara lebih baik. 
Pertumbuhan sosial secara normal; pengalaman kelompok yang dibimbing 
pekerja sosial mampu membantu memperlancar pertumbuhan sosial secara 
normal serta perluasan pelaksanaan fungsi-fungsi sosial secara lebih baik, 
terutama bagi remaja atau anak yang sedang berada dalam suatu tahap 
perkembangan yangkrisis. 
Peningkatan kemampuan pribadi 
Peningkatan tanggung jawab sosial dan partisipasi sebagai warga masyarakat. 
 
Fungsi BSK 
Mengusahakan terciptanya pengalaman-pengalaman yang menyenangkan dan 
yang memberikan kesempatan kepada individu untuk berkreasi, berpartisipasi 
dan  
Menjadi perantara dalam transaksi individu seperti yang banyak dilaksanakan 
oleh lembaga-lembaga pemberi layanan kesejahteraan sosial yang dirangcang 
untuk mempertemukan kebutuhan orang per orang dengan sumber-sumber 
sosial yag ada di masyarakat.  
Secara agak terperinci tugas pekerja sosial kelompok dalam membantu atau 
memungkinkan kelompok itu adalah : 
 Membantu kelompok untuk memahami sasaran kerja, maksud dan tujuan 
kelompok 
 Membantu kelompok untuk memahami tujuan dari badan sosial yang 
menyelenggarakan usaha BSP itu, dan sampai sejauh mana dapat 
memberikan keuntungan bagi pencapaian tujuan kelompok 
 Membantu kelompok dalam mengembyangkan jiwa kelompok dan 
kesadaran para anggota  sebagai anggota kelompok 
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 Membantu kelompok untuk menyadari kemampuan-kemampuannya dan 
kelemahan-kelemahannya sehingga ia dapat mengambil ketentuan-
ketentuan sesuai dengan tingkatannya. 
 Membantu kelompok untuk mengetahui atau mengenal masalah yang terjadi 
di dalam kelompok, yang mungkin menghalangi pekerjaan, dan pula 
membantu kelompok dalam menempatkan semua sumber-sumber serta 
alat-alat yang dapat dipergunakan untuk mengatasi masalah tersebut. 
 Membantu kelompok untuk berusaha menyempurnakan organisasinya 
kemudian  
 Membantu kelompok untuk mengembangkan tingkat sosial kontrol dalam 
kelompok. 
 Membantu kelompok dengan mengusahakan diperolehnya sumber-sumber 
yangdiperlukan baik dari badan sosial maupun  dari masyarakat. 
 Membantu kelompok untuk memahami kelompok lainnya kemudian 
mengembangkan kerjasama antara mereka. 
 Membantu individu-individu (anggota kelompok) untuk saling menerima 
temannya dan saling bergaul dengan penuh tanggungjawab sebagai sesama 
yanggota kelompok. 
Peran BSP 
Peran pekerja sosial sebagai pelaku BSK adalah broker,  mediator,  edukator, 
fasilitator.  
Jenis-jenis kelompok 
Jenis-jenis kelompok yaitu kelompok rekreasi, kelompok keterampilan rekreatif, 
kelompok pendidikan, kelompok pemecahan masalah dan pengambilan 
keputusan, kelompok gotong royong, kelompok sosialisasi, dan kelompok 
teraputik. 
Tahap-tahap BSK 
 Intake yaitu proses dimana calon klien menerima statusnya sebagai klien. 
 Penetapan masalah dan rencana bantuan yaitu tahap dimana pekerja sosial 
kelompok menentukan masalah klien dan membuat perencaaan tentang 
bantuan yang diberikan untuk memecahkan masalah. 
 50 
 Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial                               
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
 Komposisi dan pembentukan kelompok yaitu tahap dimana pekerja sosial 
kelompok sengaja membentuk kelompok yang disesuaikan dengan tujuan 
yang ingin dicapai.  
 Pembangunan dan pemberian bantuan yaitu pekerja sosial memberikan 
bantuan kepada kelompok dan melakanakan tugas-tugasnya untuk 
memfungsikan kelompok sebagai kelompok terapi. 
 Evaluasi dan terminasi yaitu pekerja sosial melakukan penilaian terhadap 
hasil-hasil yang telah dicapai dan melakukan pengakhiran bantuan apabila 
perubahan telah tercapai. 
Prinsip-prinsip umum BSK 
 Keyakinan bahwa tiap-tiap manusia itu kehormatan diri,  kesempurnaan serta 
kemuliaannya harus dihargai sebagai hak miliknya.  
 Setiap manusia yang mengalami masalah pribadi, ekonomi atau sosial 
mempunyai hak untuk menentukan sendiri mengenai apa kebutuhannya dan 
bagaimana cara untuk mengatasinya.  
 Setiap orang mempunyai kesempatan yang sama yang hanya dibatasi oleh 
kemampuannya masing-masing. 
 Keyakinan bahwa hak-hak seseorang akan kehormatan diri, kemuliaannya, 
hak menentukan sendiri, dan hak kesempatan yang sama, adalah 
berhubungan dengan tanggungjawab sosialnya terhadap dirinya sendiri, 
terhadap keluarga, dan terhadap masyarakat. 
 
Prinsip-prinsip pokok Bimbingan Sosial Kelompok 
 Pembentukan kelompok yang berencana  
 Adanya tujuan khusus  
 Hubungan yang bertujuan  
 Individualisasi terus menerus  
 Pergaulan yang terpimpin  
 Demokrasi dalam menentukan kelompok sendiri   
 Organisasi yang fleksibel  
 Pengalaman-pengalaman dari kegiatan yang progresif  
 Penggunaan sumber-sumber  
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Keterampilan BSK 
Di dalam tugasnya, pekerja sosial mempunyai beberapa macam keterampilan 
yang khas, yang mungkin tidak dikerjakan dalam metode lain, yaitu menyertai 
kelompok dalam pertemuan/rapat, pembuatan laporan dan catatan, dan 
mengadakan kontak pribadi dengan anggota. 
3. Konsep Bimbingan Sosial Masyarakat (BSM) 
Pengertian BSM 
BSM (Community Organization and Community Development, CO/CD, adalah 
suatu metode pekerjaan sosial yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas hidup 
masyarakat melalui pendayagunaan sumber-sumber yangada di dalam 
masyarakat serta menekankan dengan adanya prinsip peran serta atau 
partisipasi masyarakat . 
Arthur Dunham mendefinisikan BSM suatu proses untuk membawa serta 
memelihara keseimbangan antara kebutuhan-kebutuhan sosial dari sesuatu 
daerah tertentu atau suatu lapangan kerja tertentu.  Dari definisi itu tersebut 
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa BSM merupakan metoda untuk membantu 
masyarakat agar dapat menggali dan mengerahkan sumber-sumber yang ada 
untuk memenuhi kebutuhannya.  
Faktor-faktor perubahan Masyarakat  
Faktor-faktor perubahan masyarakat yaitu agama, ideologi, demografi, ekonomi, 
teknologi, dan politik.  
Tujuan BSM 
Tujuan BSM adalah jalur komunikasi antarlapisan masyarakat, pemahaman 
tentang kondisi obyektif masyarakat, partisipasi masyarakat, perencanaan dan 
pemberdayaan masyarakat, dan kualitas kehidupan mengatasi masalah 
bersama. 
 
Fungsi BSM adalah pencarian fakta yaitu pengembangan program,  pembakuan, 
koordinasi, pendidikan, partisipasi, hubungan masyarakat, peningkatan, 
pemberian dukungan, dan organisasi massa. 
Unsur-unsur BSM 
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Unsur-unsur BSM adalah mobilisasi sumberdaya masyarakat, sumberdaya 
masyarakat (manusia, alami, kelembagaan), dan kebutuhan masyarakat.   
Prinsip-prinsip BSM 
Prinsip umum BSM yaitu human dignity, self-determination, equal opportunity, 
dan sosial responsibility. 
Prinsip Khusus : 
 Usaha-usaha kesejahteraan sosial yang dilaksanakan dengan BSM harus 
didasarkan atas kebutuhan dan untuk mengatasi kebutuhan tersebut. 
 Semaksimal mungkin, hendaknya pihak-pihak yangterlibat dalam usaha ini 
ikut serta mengolah dan mengarahkan atau memimpin pekerjaan atau 
setidak-tidaknya ikut melaksanakannya.  
 Harus dibina adanya kerja sama dengan pihak swasta atau sukarelawan, 
karena ini merupakan kunci berhasil tidaknya BSM 
 Hendaknya usaha-usaha yangdilaksanakan mengutamakan usaha-usaha 
yang bersifat pencegaha (preventif).  
 Penyusunan program didasarkan kebutuhan nyata yang mendesak di 
masyarakat. 
 Partisipasi aktif seluruh anggota masyarakat. 
 Bekerja sama dengan berbagai badan dalam rangka keberhasilan bersama 
dalam pelaksanaan program. 
 Titik berat program adalah upaya untuk pencegahan, rehabilitasi, pemulihan, 
pengembangan dan dukungan. 
Tahap BSM  
Eileen Younghusband dalam Juda Damanik, 2009 mengidentifikasikan 11 tahap 
atau langkah BSM. 
 Mengenal masyarakat dengan cara mengadakan kontak awal untuk 
mengetahui keadaan geografis (alam) dan demografis (kependudukan) 
masyarakat melalui observasi 
 Mengumpulkan data dan/atau informasi tentang masyarakat misalnya 
kependudukan, sosial budaya, ekonomi, kesehatan, perumahan, keamanan 
dan ketertiban dan sebagainya. 
 Mengidentifikasi pemimpin-pemimpin masyarakat yang kelak akan diajak 
bekerjasama untuk melaksanakan kegiatan 
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 Mendorong masyarakat untuk menyadari bahwa mereka mengalami masalah. 
Tidak semua anggota masyarakat menyadari bahwa mereka sedang 
menghadapi masalah, misalnya perkawinan usia muda, tingkat pendidikan 
yang rendah, sanitasi lingkungan yang buruk, dan sebagainya 
 Mengajak masyarakat agar mau membicarakan masalahnya. Selain 
kesadaran, partisipasi masyarakat juga penting untuk mengetahui sikap-sikap 
dan pandangan-pandangan masyarakat terhadap masalah yangsedang 
dihadapi itu. 
 Membimbing masyarakat untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang 
paling mendesak untuk ditangani. Ini berkaitan dengan skala priorias – dana, 
tenaga, waktu, keahlian, kemudahan penanganan, resiko dan seterusnya. 
 Mengembangkan kepercayaan diri bahwa masyarakat mampu memecahkan 
masalahnya sendiri. 
 Menetapkan kegiatan yang akan dilaksanakan atau belum mungkin 
dilaksanakan saat itu 
 Menyadari adanya kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan di dalam 
masyarakat. Kekuatan misalnya kemauan yangkuat untuk bergotong royong, 
sedangkan kelemahan misalnya kelangkaan sumber daya alam 
 Mengajak semua anggota masyarakat agar mau bekerjasama menindaklanjuti 
kegiatan pemecahan masalah 
 Meningkatkan swadaya masyarakat. 
Peran pekerja sebagai pelaku BSM 
Peran pekerja sosial dalam BSM adalah pemimpin yang kreatif, pakar, advokat 
dan aktivis, pemrakarsa, organisator, fasilitator, pelatih, peneliti, perencana, 
katalisator, pemberi informasi, partisipator, mobilisator, konsultan, pemberdaya, 
perunding, dan mitra. 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Baca kasus di bawah ini.  Agar pemahaman Anda lebih dalam terhadap materi 
konsep metode pekerjaan sosial, lakukanlah tugas di bawah ini ! 
 Diskusikan dengan kelompok Anda, untuk memberikan penjelasan tentang 
metode, teknik dan peran-peran pekerja sosial dalam menangani kasus 
tersebut di atas! 
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 Presentasikan hasil diskusi Anda di depan kelas! 



















Bimbingan Sosial Perorangan adalah salah satu metode pekerjaan sosial 
menggunakan ilmu pengetahuan ilmiah untuk mencapai tujuannya yaitu 
penyesuaian yang lebih baik antara klien dan lingkungannya dengan tatap muka.  
Unsur-unsur dalam BSP adalah proses, tempat, klien, dan masalah.  
KASUS DESA X 
Desa “X” merupakan desa terpencil, jauh dari perkotaan. Jalan dan sarana 
transportasi lainnya sulit dan terbatas sekali. Penduduk desa termasuk masyarakat 
yang tertinggal dari informasi dan teknologi. Gaya hidup dan kebudayaannya, cara 
berfikir dan cara kerjanya bersifat turun temurun dan tradisional. Perkembangan 
masyarakat sangat lambat, bahkan relatif tidak berkembang. Pendidikan luar sekolah, 
dengan belajar agama di musholah-musholah. Mereka lebih senang belajar mengaji 
dari pada sekolah umum/formal, kalaupun sekolah hanya sampai lulus SMP atau DO 
SMA. Prinsip mereka tidak sekolah tidak apa-apa asal bisa mengaji dan bisa 
membaca. Sebagian penduduk perempuan yang berusia 17 th sampai 30 th banyak 
yang menjadi TKW di Hongkong, Taiwan. Sebagain penduduk laki-laki bekerja di 
kebun.Memang sepintas masyarakat desa itu kelihatan tenang dan tentram, tidak 
pernah terjadi gejolak ataupun goncangan, baik dari dalam maupun dari luar. 
Hidupnya rukun penuh persaudaraan dan gotong royong. Mereka hidup penuh rasa 
kekeluargaan. Jumlah penduduk desa “X” 1500 jiwa, terdiri dari penduduk laki-laki 
700 orang, penduduk wanita 800 orang, remaja 450 orang, orang dewasa 500 orang 
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Bimbingan Sosial Kelompok adalah metode membantu orang yang dalam 
kesulitan untuk mengatasi masalahnya dengan cara mengorganisasikan 
individu-individu ke dalam kelompok dengan maksud untuk membantu diri 
sendiri untuk menuju kepada hidup yang lebih baik. Selain juga membantu 
kelompok untuk mencapai yang diinginkannya dalam demokrasi, ekonomi, politik 
dan sosial. 
Bimbingan Organisasi Masyarakat  merupakan suatu proses untuk mewujudkan 
dan membina suatu penyesuaian yang bertambah lama bertambah efektif di 
antara sumber-sumber kesejahteraan sosial dan kebutuhan-kebutuhan 
kesejahteraan sosial di lingkungan suatu daerah geografis atau bidang 
fungsional.  Untuk menjalankan pendekatan ini, pekerja sosial dituntut untuk 
melaksanakan berbagai peran. 
F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Bimbingan Sosial Perorangan lazim juga disebut dengan istilah … 
A. Social casework 
B. Social groupwork 
C. Social case study 
D. Social case record 
E. Social study 
2. Bimbingan Sosial Kelompok lazim juga disebut dengan istilah … 
A. Social casework 
B. Social groupwork 
C. Social case study 
D. Social case record 
E. Social study 
3. Bimbingan Sosial Masyarakat lazim juga disebut dengan istilah … 
A. Social casework 




4. Kelompok yang dimaksud BSK adalah … 
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A. Kelompok alamiah  
B. Kelompok duaan 
C. Kelompok primer 
D. Kelompok sekunder 
E. Kelompok binaan  
5. Masyarakat yang tidak tinggal dalam satu wilayah tertentu tetapi memiliki 
kesamaan tertentu disebut … 
A. Masyarakat fungsional 
B. Masyarakat perkotaan 
C. Masyarakat perdesaan 
D. Masyarakat regional 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 6 
Konsep Praktikum Pekerjaan Sosial 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini  peserta didik diharapkan  dapat: 
1. Membimbing siswa melaksanakan Prakerin 
2. Mensupervisi siswa. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Membimbing siswa melaksanakan Praktek Kerja Industri di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial dalam melaksanakan tugas: 
1. Membangun relasi dengan klien secara benar 
2. Mengumpulkan data klien dan lingkungan sosial dengan benar.  
3. Melakukan asesmen secara benar 
4. Melakukan perencanaan intervensi. 
5. Melakukan intervensi 
6. Melakukan evaluasi 
7. Melakukan terminasi 
8. Mensupervisi siswa  
C. Uraian Materi 
1.  Memahami Konsep Praktikum Pekerjaan Sosial 
Praktek kerja industri adalah salah satu pola implementasi pendidikan sistem 
ganda (PSG). Bila kita mengacu Undang undang Prakerin Dikmendikti (2003) 
diungkapkan bahwa Praktek Kerja Industri (Prakerin) adalah program wajib yang 
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harus diselenggarakan oleh sekolah khususnya sekolah menengah kejuruan 
dan pendidikan luar sekolah. Penyelengaraan Praktek Kerja Industri akan 
membantu peserta didik untuk memantapkan hasil belajar yang diperoleh di 
sekolah serta membekali siswa dengan pengalaman nyata sesuai dengan 
program studi yang dipilihnya. Jadi Praktek Kerja Industri adalah pendidikan, 
pelatihan dan pembelajaran yang dilaksanakan di Dunia Usaha dan Dunia 
industry yang masih relevan dengan kompetensi siswa.Praktek Kerja Industri 
program keahlian Pekerjaan Sosial dilaksanakan di badan-badan sosial baik 
yang diselenggarkan oleh pemerintah maupun oleh pihak swasta ataupun 
masyarakat. 
Siswa program keahlian Pekerjaan Sosial dalam melaksanakan Prakerin harus 
dibekali kompetensi sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan data klien dan lingkungan sosial. 
Untuk dapat memahami dan melakukan pengumpulan data di lembaga maka 
praktikan harus: 
 Mempelajari file  file kelayan di lembaga  
File file yang perlu dipelajari oleh praktikan antara lain: catatan rujukan, 
intake proses, latar belakang kasus kelayan, latar belakang kehidupan 
keluarga kelayan, dinamika system kepribadian kelayan, catatan 
perkembangan selama berada di lembaga dan catatan kasus lainnya. 
 Melakukan konsultasi dan diskusi dengan pekerja sosial senior mengenai 
pengkajian terhadap file  file kasus kelayan. 
 Mengikuti dan mengamati serta mempelajari kegiatan  kegiatan petugas 
lembagadalam menangai kasus  kasus kelayan. 
 Memilih dan menetapkan kasus kasus kelayan tertentu menjadi kasus pilihan 
praktikan yang akan ditangani sendiri dan langsung oleh praktikan selama 
masa praktikum di lembaga tersebut. 
 Melakukan konsultasi dengan pimpinan lembaga untuk memperoleh 
persetujuan tentang kasus  kasus kelayan yang dipilih praktikanmasa 
praktikum di lembaga tersebut. 
 Melakukan konsultasi dengan pimpinan lembaga untuk memperoleh 
persetujuan tentang kasus  kasus kelayan yang dipilih praktikan. 
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Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam proses penanganan kasus 
kelayan yang sudah dipilih oleh praktikan maka hal yang harus dilakukan oleh 
praktikan adalah: 
 Menentukan tehnik pengumpulan data yang  digunakan seperti : wawancara, 
observasi dan studi dokumentasi. 
 Data yang akan diungkap meliputi biologis,  psikologis, sosial dan spiritual. 
 Menyusun rencana pengumpulan data meliputi: 
a. Tujuan pengumpulan data misalnya untuk mengetahui latar belakang 
kasus kelayan 
b. Obyek , missal kelayan, keluarga atau orang – orang terdekat kelayan 
c. Waktu pelaksanaan 
d. Tempat pelaksanaan 
 Menyusun instrument pengumpulan data yang bisa mengungkap antara lain: 
latar belakang kasus kelayan melalui aspek biologis, psikologis, sosial dan 
spiritual. 
 Melaksanakan pengumpulan data sesuai dengan rencana pengumpulan 
data yang telah disusun. 
 Menyusun laporan pengumpulan data seperti laporan observasi, wawancara 
dan studi dokumentasi. 
 Melakukan asesmen 
Setelah data terkumpulkan maka hal yang harus dilakukan praktikan 
selanjutnya adalah asesmen. Asesmen  sebagai suatu proses : 
pengungkapan dan pemahaman masalah yang meliputi : 
 Jenis Masalah 
Jenis Masalah adalah: kesimpulan PS tentang masalah klien berdasarkan 
gejala/faktor penyebab masalah klien (PMKS) 
Ciri/gejala masalah adalah tanda – tanda yang ditunjukkan oleh kelayan 
sebagai isyarat adanya suatu masalah pada diri kelayan. Gejala masalah ini 
biasa ditunjukkan oleh kelayan ketika: 
a. Sebelum masuk panti 
b. Selama berada dalam panti 
 Faktor penyebab masalah 
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Faktor Penyebab Masalah: sesuatu yang menyebabkan terjadi masalah 
pada diri kelayan. Penyebab masalah dapat dilihat dari: 
a. Penyebab Internal : kecacatan, kesehatan, kepribadian, usia, IQ, dsb  
b. Faktor Eksternal : Lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dsb. 
 Ruang lingkup masalah 
Merupakan Kedalaman masalah / sejak kapan masalah itu dialami oleh klien. 
 Akibat-akibat masalah  
a. Bagi diri klien yaitu akibat yang langsung dirasakan oleh kelayan 
b. Bagi keluarga yaitu akibat yang dirasakan oleh anggota keluarga kelayan. 
c. Bagi masyarakat yaitu akibat yang dirasakan oleh lingkungan sekitar 
kelayan dan pihak lkelayan yang terkait. 
d. Upaya - upaya pemecahan masalah klien baik dari diri kelayan maupun 
system kelayan. Upaya apa saja yang telah dilakukan kelayan untuk 
mengatasi masalahnya: 
1) Bagaimana tingkat keberhasilan 
2) Bagaimana sebab kegagalan sebelum kelayan memperoleh 
pelayanan dari lembaga 
3) Prediksi tentang kasus kelayan di masa mendatang 
4) Akar atau focus masalah kelayan yang telah disimpulkan oleh 
praktikan. 
 Kondisi keberfungsian klien saat ini meliputi : 
a. Keberfungsian fisik 
b. Keberfungsian sosial 
c. Keberfungsian emosional 
Melakukan supervisi pemberian bantuan 
Aspek – aspek dalam kegiatan supervisi yaitu: 
1. Administrasi 
Didalam aspek administrasi terdapat kegiatan sbb: 
a. Mensupervisi tentang tingkat penyelesaian tugas – tugas para praktikan 
b. Mensupervisi tentang bagaimana penyelesaian laporan pemberian bantuan 
yang telah dibuat oleh praktikan ( laporan administrasi dan laporan kasus 
kelayan ). 
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c. Penyelesaian pengisian formulir tentang identitas kelayan, referral dan 
recording yang bersangkutan dengan penjelasan peraturan dalam administrasi 
tentang hal – hal yang kurang dimengerti. 
d. Supervisi tentang pemeliharaan perlengkapan, peralatan kerja praktikan. 
e. Supervisor melakukan tugas – tugas kepemimpinan yaitu mengatur, 
membimbing dan mengkoordinasikan kerja 
f. Membantu para praktikan dalam mengambil keputusan. 
 
2. Pendidikan 
 Supervisor mempunyai tugas untuk mengupayakan dalam pengembangan, 
meningkatkan kemampuan para praktikan, baik dalam hal intelektual, 
emosi dan sikap, pengetahuan dan dsb. 
 Supervisor dapat mendorong praktikan untuk lebih giat belajar.Supervisor 
dapat memberi arahan didalam mengidentifikasi antara teori – teori dengan 
kenyataan yang ada. 
3. Pertolongan 
Supervisor dapat memberi kemudahan terhadap praktikan dalam 
memecahkan masalah kelayannya. 
4. Pembimbingan 
 Supervisor mengadakan pembimbingan terhadap para praktikan, kegiatan- 
kegiatan pembimbingan tsb terdiri dari: 
 Melakukan kunjungan untuk memantau kegiatan praktikan yang sedang 
melakukan praktek. 
 Melayani konsultasi dari praktikan tentang kesulitan atau hal 
lainsehubungan dengan hal praktek. 
 Menghadiri pertemuan, diskusi dan pembahasan kasus yang diadakan 
oleh praktikan. 
 Melaksanakan pertemuan konsultasi dan diskusi dengan pimpinan dan staf 
lembaga. 
 
5. Mengevaluasi pemberian bantuan 
Praktikan hendaklah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan 
pemberian bantuan atau pemecahan masalah kelayan. 
 62 
 Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial                               
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
Kegiatan ini menjadi penting karena hasil evaluasi ini dapat dijadikan landasan 
bagi perbaikan atau penyempurnaan program pemberian bantuan atau 
pemecahan masalah. Hal – hal yang dievaluasi adalah: 
 Keberhasilan atau kegagalan penanganan masalah atau pemberian 
bantuan pada setiap tahapan dan secara keseluruhan. Hal initermasuk 
evaluasi terhadap hasil sesuai atau tidak dengan tujuan yang telah 
ditentukan rencana pemberian bantuan. 
 Keberhasilan dan keefektifan penggunaan metoda dan tehnik intervensi. 
Ini merupakan evaluasi terhadap proses dalam pemberian  bantuan. 




 Tes tertulis atau tes sikap 
 Home visit 
 Case conferment 
 
6. Melaksanakan terminasi pemberian bantuan 
Tahapan terminasi dilakukan bilamana tujuan pemberian bantuan telah tercapai, 
bilamana karena alasan –alasan rasional kelayantidak mau melanjutkan proses 
pertolongan, atau bilamana terjadi referral yaitu pemindahan klien terhadap 
pekerja sosial lain dikarenakan suatu alasan tertentu.Namun demikian di dalam 
terminasi tetap harus memperhatikan landasan kerja terminasi. Adapun yang 
menjadi landasan kerja terminasi adalah: 
 Telah dilaksnakan pemberian bantuan dari kontak, kontrak sampai dengan 
evaluasi. 
 Evaluasi telah memberikan sinyal atau tanda bahwa kelayan telah mandiri 
menyelesaikan masalahnya, maka dapat dilaksnakan terminasi atau 
pemutusan relasi formal sesuai dengan kontrak yang telah disepakati antara 
praktikan dengan kelayan. 
 
7. Membuat laporan pemberian bantuan 
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Dalam kegiatan di lembaga, para praktikan harus melakukan pencatatan dan 
pelaporan.Hal ini dilakukan agar semua data atau informasi dapat secara 
keseluruhan tercatat dan digunakan sebagai bahan untukpemecahan 
masalah.Pencatatan dan pelaporan ini di dalamnya mencakup pencatatan 
gabungan dari hasil pendengaran dan penglihatan yang digunakan sebagai alat 
kerja. Dalam hal ini dapat digunakan jenis pencatatan dan pelaporan antara lain: 
Jurnal  
 









     
 
Case study 
Dengan sistematika sbb: 
1. Identitas Klien 
2. Latar belakang kehidupan orang tua klien 
3. Riwayat hidup klien 
4. Latar belakang / faktor-faktor klien menerima pelayanan di BS 
5. Aktivitas klien dalam BS 
6. Deskripsi kasus klien 
7. Dinamika sistem kepribadian/keberfungsian klien 
8. Pelayanan-pelayanan yang diterima 
9. Kesimpulan tentang akar/fokus masalah klien 
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D. Aktifitas Pembelajaran 
 
Apakah  anda telah memahami tujuan pembelajaran diatas yang telah anda  baca 
atau  telah anda bahas bersama peserta diklat  yang lain dan difasilitasi 
Widyaiswara. 
Selanjutnya anda diminta melakukan kegiatan sebagai berikut : 
 Mengamati 
Peserta diklat melakukan pengamatan dengan membaca dari berbagai  
sumber (buku, koran,internet) tentang permasalahan sosial yang ada disekitar 
kita. 
 Menanya 
1. Buatlah beberapa pertanyaan, dan selanjutnya sampaikan pertanyaan 
anda tersebut kepada instruktur, atau teman sesama peserta diklat. 
Pertanyaan tersebut, diantaranya 
2. Bagaimanakah Kebijakan Pemerintah dibidang Hukum untuk 
Kesejahteraan Anak dan Korban KDRT serta implementasinya? 
3. Bagaimanakah hubungan atau keterkaitan antara Kesjahteraan Sosial dan 
Pekerjaan Sosial? 
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 Mengumpulkan Informasi 
1. Baca materi diatas.juga mencari dari sumber yang lain/ buku , mencari di   
internet tentang Kebijakan Pemerintah dibidang kesejahteraan sosial. 
2. Mengasosiasi 
3. Diskusikan dengan teman sekelompok anda tentang Kebijakan 
Pemerintah di  bidang Kesejahteraan soaial tersebut dan cacatatlah hasil 
kesimpulannya. 
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................................................................................................................... 
Keterkaitan antara Kesejahteraan sosial dengan Pekerjaan Sosial 
.................................................................................................................... 
.................................................................................................................... 




Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan hasil diskusi 




Peralatan/alat : Ruang diskusi, meja kursi, alat tulis dan papan peran 
Bahan : Kasus dari Panti Sosial marsudi Putra “Antasena” Magelang. 
Kesehatan dan keselamatan kerja (K3). 
Langkah kerja : 
a. Persiapan : Setiap kelompok mempersiapkan ruang diskusi dan sarana lain 
serta mengorganisir kelompok untuk melaksanakan disukusi membuat 
assessment. (15 menit) 
b. Pelaksanaan : Siswa kelompok mempersiapkan ruang diskusi dan sarana 
lain serta mengorganisir kelompok untuk melaksanakan diskusi membuat 
assessment. (15 menit) 
c. Hasil akhir : Siswa melaporkan atau menyerahkan hasil diskusi serta 
merapikan kembali ruang diskusi. (15 menit) 
KASUS “KR” 
Saya bertugas membimbing klien di sebuah Panti Sosial Asuhan Anak “Tunas 
Bangsa” Pati. Pada saat ini saya sedang memberikan perhatian khusus kepada 
salah seorang anak asuh saya yaitu “KR” dalam rangka mengadakan assessment 
terhadap dirinya. 
“KR” adalah klien asal Pati, putra dari bapak Karsono dan Ibu Lasmi, merupakan 
anak pertama dari dua bersaudara. Saat ini “KR” berusia 13 tahun dan dudukn di 
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bangku Sekolah Dasar (SD) kelas VI. Ayah “KR” sebagai buruh tani dengan 
penghasilan yang tidak menentu sedangkan ibunya sebagai Ibu Rumah Tangga. 
“KR” mempunyai keinginan untuk bersekolah sampai SLTA sehingga dia bersedia 
di masukkan dip anti.  
“KR” menjadi klien dip anti belum lama, kira-kira baru 4 bulan yang lalu dengan 
diantar sendiri oleh kedua orang tuanya dan membawa surat keterangan lurah 
setempat yang menyatakan bahwa dirinya berasal dari keluarga tidak mampu. 
Kemampuan “KR” dalam berelasi dan berkomunikasi dengan teman-teman dip 
anti cukup baik, dalam arti tidak mengalami masalah meskipun belum lama 
menjadi klien dip anti ini. Penampilan “KR” dalam kesehariannya juga cukup rapi 
karena senang menjaga kebersihan diri maupun di wismanya. Namun saying, 
dalam kegiatan belajar malam “KR” sering mengalami kendala karena belum 
melupakan kebiasaan lamanya di rumah yang jarang bbelajar secara rutin. “KR” 
mengakui bahwa di rumah, dia jarang belajar sehingga dia pernah dua kali tidak 
naik kelas. Kedua orang tuanya juga tidak pernah menyuruh dirinya untuk belajar 
dirumah maupun mendampingi dalam kegiatan belajar di rumah. Ayahnya pernah 
sekolah sampai kelas IV SD, sedangkan ibunya sama sekali tidak pernah sekolah. 
Menurut pengamatan praktikan, “KR” kelihatan kurang semangat dalam belajar. 
Setiap kali ada pekerjaan rumah (PR) hanya menggantungkan atau mencontoh 
temannya yang sama-sama kelas IV SD, kurang serius setiap kali belajar malam 
karena hanya bercanda dan mondar mandir setiap belajar malam. Dari nilai-nilai 
ulangan harian, praktikan dapat menyimpulkan kalau “KR” sering mendapat nilai 
dibawah standard an tak jarang pula mendapat peringatan tertulis dari guru. 
Praktikan akan berusaha mengadakan pendekatan dan pendampingan pada klien 
“KR” sudah kelas IV dan akan menempuh ujian dan selama ini kalau belajar harus 
disuruh oleh praktikan. Dalam melakukan perubahan ini, praktikan juga bekerja 
sama dengan pembimbing dan pekerja sosial yang ada di panti. 
SOAL PRAKTIK : 
Baca dan pelajari kasus di atas. 
Lakukan diskusi kelompok dengan anggota 5-6 orang untuk membuat assessment 
dengan langkah-langkah. 
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1. Jenis Maslah 
2. Ciri/Gejala Masalah 
3. Faktor-faktor penyebab masalah 
4. Ruang lingkup masalah 
5. Akibat/pengaruh masalah 
6. Upaya-upaya pemecahan masalah yang telah dilakukan klien maupun system 
klien 
7. Kondisi keberfungsian klien saat ini 





Praktek Kerja Industri adalah program wajib yang harus diselenggarakan oleh 
sekolah khususnya sekolah menengah kejuruan dan pendidikan luar sekolah. 
Penyelengaraan Praktek Kerja Industri akan membantu peserta didik untuk 
memantapkan hasil belajar yang diperoleh di sekolah serta membekali siswa 
dengan pengalaman nyata sesuai dengan program studi yang dipilihnya. 
 
G. Umpan Balik 
Umpan Balik 
1. Langkah pertama penanganan suatu kasus adalah 
A. Membangun relasi 
B. Mengumpulkan data 
C. Melakukan asesmen 
D. Menyusun rencana intervensi 
E. Melakukan intervensi 
2. Pelaksanaan intervensi lazim juga disebut … 
A. Membangun relasi 
B. Mengumpulkan data 
C. Menyusun rencana pelayanan 
D. Memberi bantuan 
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E. Melakukan evaluasi 
3. Langkah terakhir penanganan suatu kasus adalah 
A. Mengumpulkan data 
B. Menyusun rencana pelayanan 
C. Memberi bantuan 
D. Melakukan evaluasi 
E. Melakukan terminasi 
4. Fungsi supervisi adalah 
A. Administrasi, komunikasi, pemberian bantuan 
B. pengawasan 
C. penelitian, kebijakan, pelaksanaan 
D. penganggaran  
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1. Tingkah laku manusia adalah … 
A. Segala aktivitas manusia yang tampak dan tidak tampak. 
B. Segala aktivitas manusia yang tampak. 
C. Segala aktivitas manusia yang tidak tampak. 
D. Segala aktivitas manusia yang disengaja 
E. Segala aktivitas manusia yang tidak disengaja 
2. Bentuk-bentuk perubahan perilaku adalah … 
A. Alamiah, terencana, dan kesiapan berubah 
B. Alamiah, spontan, dan enggan berubah 
C. Tidak alamiah, terencana, kesiapan berubah 
D. Tidak alamiah, spontan, kesiapan berubah  
E. Spontan, terpaksa, enggan berubah 
3. Perilaku manusia dibentuk oleh 3 faktor … 
A. Kekuatan, kelemahan, kelainan 
B. Kekuatan, kelemahan, pengalaman 
C. Pengetahuan, pengalaman, disiplin 
D. Predisposisi, pendukung penghambat 
E. Predisposisi, pendukung, pendorong 
4.    Strategi pengubahan perilaku … 
A. Memaksa, memberi informasi, dan mengajak berdikusi 
B. Memberi informasi, memberi perintah, memberi malu 
C. Memberi perintah, memberi hadiah, menghukum 
D. Menggunakan kekuasaan, memberi informasi, diskusi partisipasi 
E. Menggunakan kekuatan, memberi perintah, menghukum 





E. Terminasi  
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6. Suatu situasi/kondisi yang dinilai tidak menyenangkan oleh banyak orang dan 
memerlukan tindakan bersama untuk mengatasinya disebut …  
A. Beban sosial 
B. Dilema sosial 
C. Masalah sosial 
D. Tindakan sosial 
E. Falsafah sosial 
7. Yang termasuk ke dalam ciri-ciri masalah sosial adalah kecuali …  
A. Ada kondisi tidak menyenangkan 
B. Kondisi tidak menyenangkan itu menurut penilaian pakar 
C. Kondisi tidak menyenangkan itu menurut penilaian banyak orang 
D. Memerlukan tindakan bersama untuk mengatasinya 
E. Memerlukan kebijakan untuk mengatasinya 




D. Up to date 
E. Terkini 
9. Masalah sosial kontemporer disebut juga masalah … 
A. Terkini 
B. Tradisional 
C. Masa lalu 
D. Sosial baru 
E. konvensional 
10. Suatu masalah sosial dalam Pekerjaan Sosial mempengaruhi dan atau 
dipengaruhi oleh … 
A. Organisasi sosial 
B. Keberfungsian sosial 
C. Lembaga sosial 
D. Pranata sosial 
E. Perkembangan sosial 
11. Tiga jenis relasi pertolongan dalam pekerjaan sosial adalah…. 
A. formal, informal, non formal 
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B. formal, informal, profesional 
C. kolaborasi, tawar menawar, konflik 
D. tawar menawar, konflik, profesional 
E. kolaborasi, tawar menawar, formal 
12. Relasi profesional dalam praktek pekerjaan sosial merupakan suatu ikatan 






13. Dalam relasi terdapat unsur-unsur relasi sebagai berikut, kecuali…. 
A. Perhatian terhadap pihak lain 
B. Keterlibatan dan kewajiban 
C. Penerimaan & penghargaan 
D. Empati 
E. Pembentukan kelompok 
14. Relasi … hanya akan terjadi jika ada persetujuan dari kedua belah pihak. 
A. profesional 
B. tawar menawar 
C. konflik 
D. kolaborasi 
E. sosial  
15. Pekerja sosial dapat menggunakan strategi kolaborasi untuk mengubah suatu 
sasaran hanya apabila tujuan-tujuan pekerja sosial dengan sistem kegiatan 
maupun sistem sasaran telah…. 
A. dilakukan tawar menawar 
B. disepakati bersama. 
C. terjadi kolaborasi 
D. tercapai tujuan 
E. ada kerja sama 
16. Bimbingan Sosial Perorangan lazim juga disebut dengan istilah … 
A. Social casework 
B. Social groupwork 
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C. Social case study 
D. Social case record 
E. Social study 
17.  Bimbingan Sosial Kelompok lazim juga disebut dengan istilah … 
A. Social casework 
B. Social groupwork 
C. Social case study 
D. Social case record 
E. Social study 
18. Bimbingan Sosial Masyarakat lazim juga disebut dengan istilah … 
A. Social casework 




19. Kelompok yang dimaksud BSK adalah … 
A. Kelompok alamiah  
B. Kelompok duaan 
C. Kelompok primer 
D. Kelompok sekunder 
E. Kelompok binaan  
20. Masyarakat yang tidak tinggal dalam satu wilayah tertentu tetapi memiliki 
kesamaan tertentu disebut … 
A. Masyarakat fungsional 
B. Masyarakat perkotaan 
C. Masyarakat perdesaan 
D. Masyarakat regional 
E. Masyarakat sipil  
21. Langkah pertama penanganan suatu kasus adalah 
A. Membangun relasi 
B. Mengumpulkan data 
C. Melakukan asesmen 
D. Menyusun rencana intervensi 
E. Melakukan intervensi 
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22. Pelaksanaan intervensi lazim juga disebut … 
A. Membangun relasi 
B. Mengumpulkan data 
C. Menyusun rencana pelayanan 
D. Memberi bantuan 
E. Melakukan evaluasi 
23. Langkah terakhir penanganan suatu kasus adalah 
A. Mengumpulkan data 
B. Menyusun rencana pelayanan 
C. Memberi bantuan 
D. Melakukan evaluasi 
E. Melakukan terminasi 
24. Fungsi supervisi adalah 
A. Administrasi, komunikasi, pemberian bantuan 
B. pengawasan 
C. penelitian, kebijakan, pelaksanaan 
D. penganggaran  
E. Komunikasi, informasi, edukasi 
 
KUNCI JAWABAN 
Nomor Kunci Jawaban Nomor Kunci Jawaban 
1 A 13 E 
2 A 14 D 
3 E 15 B 
4 D 16 A 
5 E 17 B 
6 C 18 C 
7 E 19 E 
8 A 20 A 
9 A 21 A 
10 B 22 D 
11 D 23 E 
12 A 24 A 




Modul Guru Pembelajar ini diharapkan akan membantu peserta Diklat PKB dapat 
belaja rsecara mandiri, menguku kemampuan dirI isendiri, dan menila dirinya 
sendir iserta dapat digunakan sebagai referens itambahan dalam proses 
pembelajaran pada kegiatan Diklat PKB , baik teori maupun praktik. Peserta diklat 
dapa lebih mendalami materi ilain di samping materi yang ada di modul ini melalui 
berbagai sumber,jurnal, maupun internet. Semoga modul ini memberikan manfaat 
bag ipeserta iklat dan pembaca budi man lainnya , khususnya peserta iklat  
program keahlian Pekerjaan Sosial. Tidak lupa dalam kesempatan ini, penulis 
mohon saran dan kritik yang membangun  dem isempurnanya penyusunan modul 
ini di masa-masa yang akan datang. Akhirnya penulis ucapkan terimakasih kepada 
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: Pekerja sosial melihat dan memperlakukan kalayan seperti 
apa adanya, menerima kekuatan-kekuatan, kelemahan-
kelemahan kelayan, perasaan positif maupun negatif, 
perilaku dan sikap yang konstruktif maupun destruktif 
Antecedents : Peristiwa yang mendahului target behaviors, 
Applicant : Calon klien pekerja sosial 
Asesmen : Sebuah proses yang bersifat analitis yang mendasari 
pengambilan keputusan 
Assesment : Pengungkapan dan pemahaman masalah klien yang 
merupakan penilaian atau penafsiran terhadap situasi dan 
orang-orangyangterlibat dengan kehidupan klien 
Atribusi : Teori yang menjelaskan sebab-sebab perilaku orang 
Behavior : Sikap/tingkah laku sehari-hari 
Behavioral 
assessment 
: Asesmen perilaku 
Bodymaps 
 
: Alat asesmen yang menggambarkan bentuk tubuh klien 
yang sering digunakan untuk mengases klien 
berkebutuhan khusus. 
BPSS : Kerangka kerja yang digunakan oleh pekerja sosial untuk 
memahami dinamika situasi klien dan keluarganya, yang 
meliputi aspek-aspek biologis, psikologis, sosial, dan 
spiritual 
Broken home : Menggambarkan keluarga yang berantakan akibat orang 
tua yang tidak lagi peduli dengan situasi dan keadaan 
keluarga di rumah 
Checklists : Salah satu alat observasiyang ditujukan untuk 
memperoleh data, berbentuk daftar berisi faktor-faktor 
berikut subjek yang ingin diamati oleh observer 
Coding 
 





: Suatu model tindakan yang dilakukan pada tingkat 
masyarakat dengan membangkitkan kesadaran 
masyarakat dengan menggunakan sumber daya dan 
potensi yang dimilikinya. 
Community 
work 
: Metodebimbingan Sosial Masyarakat yangbelakangan 
banyak digunakan untuk dapat merangkum berbagai 
pendekatan yangdigunakan pekerja sosial dalam 
memberikan pelayanan terhadap masyarakat. 
Community-
based 
: Pengelolaan Potensi dan sumber kesejahteraan sosial 
dalam pembangunan berbasis masyarakat  
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Confidentiality : Prinsip dalam kode etik  profesi pekerja sosial  bahwa apa 
yang dibicarakan oleh klien tidak akan disebar luaskan 
kepada orang yang tidak berkepentingan. 
Consequences : Persitiwa yang terjadi setelah  munculnya target behaviors  
Contingent 
consequences 
: Kosekuensi-konsekuensi yang Berpengaruh  
terhadap Kemunculan Perilaku 
Crime : Kejahatan 
Das Sein : Kenyataan 
Das Sollen : Harapan 
Datum : “Data” merupakan kata yang berasal bahasa Latin yang 
memiliki arti “sesuatu yang diberikan” 
Deviation : Penyimpangan 
Divorce : Keluarga tidak utuh karena orang tua bercerai atas 
putusan pengadilan 
Ecomaps  : Alat asesmen yang menggambarkan posisi seseorang 
atau sebuah keluarga dalam konteks sosial 
Editing 
 
: Proses penglahan data kuantitatif yang bertujuan untuk 




: Pengaruh dari perilaku  
Engagement : Suatu tahap awal pertolongan dimana pekerja sosial mulai 




:  Keyakinan bahwa setiap orang mempunyai kesempatan 
yangsama yanghanya dibatasi  oleh kemampuannya 
masing - masing 





: Suatu sistem pelayanan dengan menempatkan 
penyandang masalah pada keluarga dan masyarakat 
Faktor genetik : Faktor keturunan yang dapat mempergaruhi perilaku 
seseorang 
Genogram : Alat asesmen yang berupa sebuah diagram yang 
menggambarkan pohon keluarga. Dapat menggambarkan 
hubungan keluarga antara dua atau 3 generasi. 
Human dignity : Prinsip dasar pekerjaan sosial tentang adanya keyakinan 
bahwa setiap manusia mempunyai kehormatan diri, 
kesempurnaan dan rasa keagungan yangharus dijunjung 
tinggi 
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: Sumber-sumber manusiawi, artinya sumber yangdapat 
diperoleh dari tenaga manusia, misalnya mengenai 
kecerdasan, kekuatan, kekuasaan, dsb. 
Immediate 
problem 
: Masalah yang tiba-tiba terjadi dan ingin segera 
dipecahkan,dalam hal ini klienlebih berkepentingan  
sehingga ia membutuhkan pertolongan pekerja sosial 
Individualization : Suatu prinsip relasi yang mengakuidan memahami akan 
sifat unik yang dimiliki oleh setiap orang yang 
membedakannya dengan orang lain 





: Suatu sistem pelayanan rehabilitasi sosial dengan 





: Sumber-sumber kelembagaan atau kemasyarakatan 
yangberupa lembaga-lembaga atau badan-badan sosial 
yangterdapat dalam masyarakat 
Integrated : Terintegrasi 
Interview : Wawancara 




: Klien yang tidak mau datang secara sukarela pada pekerja 




: Kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang 
melanggar norma, aturan atau hukum dalam masyarakat 
yang dilakukan pada usia remaja atau transisi masa anak-
anak dan dewasa 
Juvenile 
delinquency 
: Kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang 
melanggar norma, aturan atau hukum dalam masyarakat 
yang dilakukan pada usia remaja atau transisi masa anak-
anak dan dewasa. 
 
Klien : Orang yang bermasalah dalam penanganan pekerja sosial 
Latent sosial 
problem 
: Dan masalah sosial tersembunyi  
Life history 
 
: Alat asesmen yang menggambarkan sejarah kehidupan 
klien mulai sejak lahir sampai usia sekarang 
Manifest sosial 
problem)  
: Perasalahan sosial yang nyata 
Mobilizine :  Unsur metode Bimbingan Sosial Masyarakat untuk 
mengerahkan atau menggali semua anggota masyarakat 
beserta sumber-sumbernya memperoleh daya guna 
mengatasi sesuatu kebutuhan masyarakat 
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Music pank : Salah satu aliran atau genre musik yang konon katanya 
berasal dari negri inggris 
Napza : Narkotika, Alkohol , Psikotropika dan Zat adiktif lain. Istilah 
ini lazimnya di lingkungan masyarakat disebut NARKOBA 
(narkotika dan Bahan / Obat berbahaya). 
Negative 
punishment 
: Menarik atau menghentikan hal-hal yang menyenangkan 
Negative 
reinforcement 
: Memberikan penguatan terhadap perilaku dengan menarik 
atau menghentikan hal-hal yang tidak menyenangkan 
Non contingent 
consequences 
: Kosekuensi-konsekuensi yang tidak berpengaruh 
terhadap Kemunculan Perilaku 
Organized 
crime 




: Perilaku manusia dipengaruhi oleh lingkungannya dan 
atau akibat dari perilaku itu sendiri (consequence). 
Perilaku covert : Perilaku yang tidak dapat diamati secara langsung 
Perilaku overt  : Perilaku yang dapat diamati secara langsung 
Physical 
resources 
: Sumber-sumber alami atau yangdapat diperoleh dari alam 





: Pengukuran yang digunakan dalam psikologi 
Positive 
punishment 
: Memberikan hal-hal yang tidak menyenangkan 
Positive 
reinforcement 
: Memberikan penguatan terhadap perilaku dengan 
memberikan hal-hal yang menyenangkan 
Poverty line : Standar atau garis kemiskinan yang berbeda-beda dari 
satu Negara ke Negara lainnya, bahkan dari satu 
komunitas ke komunitas lainnya dalam satu 
Property 
offenses 




: Pengkondisian responden berhubungan dengan perilaku 
yang merespon stimulus 
Self-
determination  
: Prinsip dasar pekerjaan sosial tentang pengakuan bahawa 
setiap orangyangmengalami masalah (penderitaan) 
mempunyai hak penuh untuk menentukan sendiri apa 
kebutuhannya dan bagaimana cara mengatasinya 
Separation : Keluarga tidak utuh karena orang tua berpisah (cerai meja 
dan tempat tidur) 
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Significant other : Orang-orangyang mempunyai pengaruh atau hubungan 
yang bermakna dengan kehidupan klien, misanya 
keluarga, teman dekatnya 
Sosial case 
work 
: Suatu metode pokok pekerjaan sosial dengan 
menggunakan pendekatan secara individual 
Sosial 
disfunction 
: Kondisi seserang yang tidak mampu melaksanakan fungsi 
sosialnya 
Sosial exclusion : Keterkucilan sosial 
Sosial group 
work 
: Suatu metode pokok pekerjaan sosial dengan 
menggunakan kelompok sebagai media penyembuhannya 
Sosial learning : Teori yang berargumentasi bahwa kebanyakan 
pembelajaran diperoleh dari persepsi dan pemikiran 
tentang apa yang menjadi pengalaman seseorang. 
Sosial 
protection 
: Perlindungan sosial 
Sosial 
responsiibility  
: Prinsip pekerjaan sosial tentang adanya tanggung jawab 
sosialnya baik terhadap diri sendiri, keluarga maupun 
masyarakat dalam mewujudkan kesejahteraan sosial  
Target 
behaviors 
: Perilaku tujuan yang menjadi sasaran perubahan 
Violent offenses : Kejahatan yang disertai kekerasan terhadap orang lain 
Voluntary 
Application 
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Kompetensi pedagogik berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam 
memahami dinamika proses pembelajaran. Pembelajaran yang 
berlangsung di ruang kelas bersifat dinamis. Terjadi karena interaksi atau 
hubungan komunikasi timbal balik antara guru dengan siswa, siswa 
dengan temannya dan siswa dengan sumber belajar. Dinamisasi 
pembelajaran terjadi karena dalam satu kelas dihuni oleh multi-karakter 
dan multi-potensi. Heterogenitas siswa dalam kelas akan memerlukan 
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A. Latar Belakang 
ndang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa “pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Selanjutnya, Pasal 3 
menegaskan bahwa pendidikan nasional “berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. 
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut menjadi parameter utama 
untuk merumuskan Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional 
Pendidikan “berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional 
yang bermutu”. Standar Nasional Pendidikan terdiri atas 8 (delapan) standar, 
salah satunya adalah Standar Penilaian yang bertujuan untuk menjamin: a. 
perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan 
dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian; b. pelaksanaan penilaian 
peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan 
sesuai dengan konteks sosial budaya; dan c. pelaporan hasil penilaian 
peserta didik secara objektif, akuntabel, dan informatif. 
Hasil belajar peserta didik tidak selalu mudah untuk dinilai. Apalagi sesuai 
dengan amanat permendikbud 104 tahun 2013 penilaian mengukur tidak 
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hanya pengetahuan tetapi juga keterampilan dan sikap. Tapi yang lebih 
penting adalah apakah penilaian yang dilakukan sudah sesuai dengan 
tujuan penilaian? Untuk menjawab hal tersebut tentu kita harus memahami 
mengapa penilaian dilakukan dan  manfaat apa yang didapat dari penilaian 
yang kita lakukan. Karena itu dalam modul ini dibahas tentang “Manfaat 
Penilaian”, bagaimana memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran termasuk sebagai informasi  bagi guru, stake 
holder dan yang lebih penting  bagi peserta didik. 
B. Tujuan Umum 
Pembahasan materi ini ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan 
kemampuan pedagogis guru SMK pada khususnya yang berhubungan 
dengan pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik.  
Diharapkan setelah menyelesaikan modul ini peserta diklat dapat: 
1. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar 
2. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
program remedial dan pengayaan. 
3. Mengomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan. 
4. Pemanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran 
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1. Menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
menentukan ketuntasan belajar
2. Menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
merancang program remedial dan 
pengayaan.
3. Mengomunikasikan hasil penilaian 
dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan
4. Pemanfaatkan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran..
Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik
Menguasai karakteristik pserta didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual
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D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup materi ajar manfaat penilaian adalah pemanfaatan hasil 
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran yang meliputi: 
1. Penggunaan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar 
2. Penggunaan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
program remedial dan pengayaan. 
3. Pengomunikasian hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan. 
4. Pemanfaatan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
E. Cara Penggunaan Modul 
Materi ajar ini membahas pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran yang terbagi dalam dua kegiatan pembelajaran. 
Setiap kegiatan pembelajaran diawali dengan uraian mengenai tujuan dan 
indikator pencapaian kompetensi. Peserta pelatihan diharapkan memahami 
tujuan dan indikator pencapaian kompetensi setiap kegiatan pembelajaran 
terlebih dahulu agar dapat lebih fokus ketika membaca uraian materi.  
Modul ini juga dilengkapi dengan latihan/kasus/tugas setelah uraian materi 
dan aktifitas pembelajaran. Agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik,  
peserta pelatihan diharapkan berusaha mengerjakan latihan/kasus/tugas 
yang ada sebelum menggunakan umpan balik dan kunci jawaban yag ada.   
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
Penggunaan Informasi Hasil Penilaian dan Evaluasi 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari materi tentang penggunaan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi di kegiatan pembelajaran 1, peserta diharapkan mampu 
menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar dan merancang program remedial dan pengayaan. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar  
1.1  Menganalisis hasil penilaian   pelajaran yang diampu  
1.2 Menyeleksi  hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar sesuai dengan proses dan hasil belajar pada 
mata pelajaran yang diampu 
1.3 Menemukan informasi hasil evaluasi pembelajaran pada mata 
pelajaran yang diampu sebagai bahan perbaikan untuk 
pembelajaran selanjutnya 
1.4  Merumuskan ketuntasan hasil belajar berdasarkan informasi hasil 
penilaian pada mata pelajaran yang diampu 
 
2. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
program remedial dan  Pengayaan:  
2.1 Mengemukakan remidial dan pengayaan sebagai bagian dari tindak lanjut 
hasil pembelajaran 
2.2. Mengklasifikasikan hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran terhadap 
peserta didik pada mata pelajaran yang diampu  
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2.3  Membuat struktur program remidial dan pengayaan sesuai hasil 
penilaian dan evaluasi pada mata pelajaran yang diampu  
2.4 Membuat rancangan program remidial dan pengayaan sebagai tindak 
lanjut dari hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran pada mapel yang 
di ampu 
C. Uraian Materi 
1. Penggunaan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar. 
Penilaian dalam Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 adalah proses  
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
peserta didik. Lebih lanjut  dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh 
pendidik dilakukan untuk  memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan 
hasil belajar peserta  didik secara berkesinambungan.  
Penilaian merupakan bagian dari proses pembelajaran.  Laporan penilaian di 
sekolah adalah penting untuk pengajaran yang efektif dan untuk proses 
belajar peserta didik. Hal ini karena laporan tersebut menyimpulkan penilaian 
prestasi peserta didik, atau untuk mengetahui apa yang peserta didik tahu dan 
apa yang bisa mereka lakukan. Bagi peserta didik, proses belajar yang terbaik 
adalah bila kegiatan belajar dipilih secara hati-hati untuk membangun 
keterampilan yang telah mereka kembangkan dan menantang mereka untuk 
belajar hal-hal baru. Penilaian memberi guru informasi yang mereka butuhkan 
untuk merencanakan program belajar yang baik.  
Guru menggunakan berbagai langkah dan pendekatan untuk mendapat 
informasi mengenai pencapaian peserta didik, apa yang mereka telah kuasai 
dan bagaimana mereka dapat membuat kemajuan lebih lanjut.  
Informasi penilaian dapat dikumpulkan dengan berbagai cara termasuk: 
 Pengamatan guru mengenai apa yang dilakukan peserta didik setiap hari; 
 Mengumpulkan sampel kerja peserta didik; 
 Wawancara guru atau diskusi dengan peserta didik; dan   
 Tes atau survei tertulis. 
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Guru menggunakan penilaian profesional mereka untuk menafsirkan dan 
menggunakan informasi ini. Hasil penilaian diharapkan dapat membantu 
peserta didik. Penilaian dapat 
memotivasi peserta didik untuk 
mengambil langkah-langkah 
pembelajaran berikutnya. 
Penilaian dan evaluasi juga 
berfungsi sebagai informasi untuk 
menentukan ketuntasan belajar 
peserta didik. 
a. Pembelajaran Tuntas 
Pembelajaran tuntas merupakan 
suatu pendekatan pembelajaran untuk memastikan bahwa semua peserta 
didik menguasai hasil pembelajaran yang diharapkan dalam suatu unit 
pembelajaran sebelum berpindah ke unit pembelajaran berikutnya. 
Pendekatan ini membutuhkan waktu yang cukup dan proses pembelajaran 
yang berkualitas. Menurut Bloom (1968) pembelajaran tuntas merupakan 
suatu pendekatan pembelajaran yang difokuskan pada penguasaan peserta 
didik dalam suatu hal yang dipelajari. 
Asumsi yang digunakan dalam pembelajaran tuntas yaitu jika setiap peserta 
didik diberikan waktu sesuai yang diperlukannya untuk mencapai suatu 
tingkat kompetensi, maka pada waktu yang sudah ditentukan dia akan 
mencapai tingkat kompetensi tersebut. Akan tetapi jika tidak cukup waktu 
atau peserta didik tersebut tidak menggunakan waktu yang diperlukan, maka 
ia tidak akan mencapai tingkat kompetensi yang sudah ditentukan.  
 
Sumber : www.protofoliosrock.wordpress.com 
Gambar 1 Contoh Portofolio Siswa 
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Gambar 2 Mastery Learning Bloom  
Keberhasilan belajar peserta didik ditentukan seberapa jauh peserta didik 
berusaha untuk mencapai keberhasilan tersebut. Menurut Brown dan Saks (1980) 
usaha belajar peserta didik mempunyai dua dimensi, yaitu: 
1. Jumlah waktu yang dihabiskan peserta didik dalam suatu kegiatan belajar, 
dan 
2. Intensitas keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar tersebut. 
Usaha belajar dan waktu merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan 
untuk mencapai keberhasilan belajar. Jika kita mengatakan bahwa seorang 
peserta didik menghabiskan banyak waktu dalam belajar, biasanya yang 
dimaksud adalah bahwa peserta didik tersebut usahanya cukup kuat untuk 
mencapai keberhasilan belajar. Sebaliknya jika kita mengatakan bahwa 
seorang peserta didik menghabiskan sedikit waktu dalam belajar, maka bisa 
disimpulkan peserta didik tersebut lemah usahnya dalam mencapai 
keberhasilan belajar.  
 
4. Kita  tahu dan kita dapat 
mengerjakannya tanpa memikirkannya 
3. Kita  tahu tetapi kita harus 
selalu memikirkannya 
2. Kita  tahu bahwa kita tidak 
tahu 
1.Tidak tahu bahwa kita tidak 
tahu 
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b. Menentukan Ketuntasan Belajar Berdasarkan Hasil Penilaian Dan 
Evaluasi  
Ketuntasan belajar menurut Permendikbud 104 tahun 2014 adalah 
ketuntasan penguasaan substansi dan ketuntasan belajar dalam konteks 
kurun waktu belajar. Ketuntasan penguasaan substansi yaitu ketuntasan 
belajar KD yang merupakan tingkat penguasaan peserta didik atas KD 
tertentu pada tingkat penguasaan minimal atau diatasnya, sedangkan 
ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar terdiri atas ketuntasan 
belajar dalam setiap semester, setiap tahun ajaran dan tingkat satuan 
pendidikan. 
Ketuntasan belajar dalam satu semester adalah keberhasilan peserta didik 
menguasai kompetensi dari sejumlah mata pelajaran yang diikutinya dalam 
satu semester. Ketuntasan belajar dalam setiap tahun ajaran adalah 
keberhasilan peserta didik pada semester ganjil dan genap dalam satu tahun 
ajaran. Ketuntasan dalam tingkat satuan pendidikan adalah keberhasilan 
peserta didik menguasai kompetensi seluruh mata pelajaran dalam suatu 
satuan pendidikan untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satuan 
pendidikan.  
Nilai ketuntasan kompetensi sikap dituangkan dalam bentuk predikat, yaitu 
predikat sangat baik (SB), Baik (B) , Cukup (C), dan Kurang (K). ketuntasan 
belajar untuk sikap (KD pada KI1 dan KI 2 ) ditetapkan dengan predikat Baik 
(B). sebagaimana tertera pada tabel berikut.   
Tabel 2  Nilai Ketuntasan sikap 
Nilai Ketuntasan Sikap 
(Predikat) 





Nilai kompetensi dan Keterampilan dituangkan dalam bentuk angka dan 
huruf ,yakni 4,00 -1,00 untuk angka yang ekuivalen dengan huruf A sampai dengan 
D. Ketuntasan belajar untuk pengetahuan ditetapkan dengan skor rerata 2,67 
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untuk keterampilan ditetapkan dengan capaian optimum 2,67. Sebagaimana 
tertera pada tabel berikut. 
Tabel 3 Nilai Ketuntasan Pengetahuan dan Keterampilan 
Nilai Ketuntasan Pengetahuan dan Keterampilan  
Rentang Angka Huruf 
3,85 – 4,00 A 
3,51 – 3,84 A- 
3,18 – 3,50 B+ 
2,85 – 3,17 B 
2,51 – 2,84 B- 
2,18 – 2,50 C+ 
1,85 – 2,17 C 
1,51 – 1,84 C- 
1,18 – 1,50 D+ 
1,00 – 1,17 D 
  
Dalam Permendikbud 104 tahun 2014 juga dicantumkan bahwa untuk mata 
pelajaran yang belum tuntas pada semester berjalan dituntaskan melalui 
pembelajaran remedi sebelum memasuki semester berikutnya. 
Salah satu prinsip penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi adalah 
menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam 
menentukan kelulusan peserta didik. Kriteria paling rendah untuk 
menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan dinamakan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) harus ditetapkan sebelum awal tahun 
ajaran dimulai. Seberapapun besarnya jumlah peserta didik yang melampaui 
batas ketuntasan minimal, tidak mengubah keputusan pendidik dalam 
menyatakan lulus dan tidak lulus pembelajaran. Penilaian ini menggunakan 
pendekatan Penilaian Acuan Kriteria (PAK).  PAK adalah penilaian yang 
dalam menginterpretasikan hasil pengukuran secara langsung didasarkan 
pada standar performansi tertentu yang ditetapkan. Penilaian Acuan Kriteria 
tidak diubah secara serta merta karena hasil empirik penilaian.  
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Kriteria ketuntasan minimal ditetapkan sesuai standar nasional seperti 
tercantum dalam Permendikbud nomor 104 tahun 2014 yang sudah 
dijabarkan sebelumnya. Kriteria ketuntasan menunjukkan persentase tingkat 
pencapaian kompetensi yang dinyatakan dengan angka maksimal 4 dengan 
skala 1 sampai 4, atau 100 (seratus) jika menggunakan skala 0 sampai 
dengan 100. Angka maksimal 100 merupakan kriteria ketuntasan ideal. 
Target ketuntasan secara nasional diharapkan mencapai minimal 2,67 atau 
jika dikonversi ke seratus sekitar 66,75. Satuan pendidikan dapat memulai 
dari kriteria ketuntasan minimal di bawah target nasional kemudian 
ditingkatkan secara bertahap. 
Kriteria ketuntasan minimal menjadi acuan bersama pendidik, peserta didik, 
dan orang tua peserta didik. Oleh karena itu pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap penilaian di sekolah berhak untuk mengetahuinya. 
Satuan pendidikan perlu melakukan sosialisasi agar informasi dapat diakses 
dengan mudah oleh peserta didik dan atau orang tuanya. Kriteria ketuntasan 
minimal harus dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar (LHB) sebagai 
acuan dalam menyikapi hasil belajar peserta didik. 
Fungsi kriteria ketuntasan minimal: 
1. Sebagai acuan bagi pendidik dalam menilai kompetensi peserta didik 
sesuai kompetensi dasar mata pelajaran yang diikuti. Setiap kompetensi 
dasar dapat diketahui ketercapaiannya berdasarkan KKM yang 
ditetapkan.Pendidik harus memberikan respon yang tepat terhadap 
pencapaian kompetensi dasar dalam bentuk pemberian layanan 
remedial atau layanan pengayaan; 
2. Sebagai acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri mengikuti 
penilaian mata pelajaran. Setiap kompetensi dasar (KD) dan indikator 
ditetapkan KKM yang harus dicapai dan dikuasai oleh peserta didik. 
Peserta didik diharapkan dapat mempersiapkan diri dalam mengikuti 
penilaian agar mencapai nilai melebihi KKM.  Apabila hal tersebut tidak 
bisa dicapai, peserta didik harus mengetahui KD-KD yang belum tuntas 
dan perlu perbaikan; 
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3. Dapat digunakan sebagai bagian dari komponen dalam melakukan 
evaluasi program pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Evaluasi 
keterlaksanaan dan hasil program kurikulum dapat dilihat dari 
keberhasilan pencapaian KKM sebagai tolok ukur. Oleh karena itu hasil 
pencapaian KD berdasarkan KKM yang ditetapkan perlu dianalisis untuk 
mendapatkan informasi tentang peta KD-KD tiap mata pelajaran yang 
mudah atau sulit, dan cara perbaikan dalam proses pembelajaran 
maupun pemenuhan sarana prasarana belajar di sekolah; 
4. Merupakan kontrak pedagogik antara pendidik dengan peserta didik dan 
antara satuan pendidikan dengan masyarakat. Keberhasilan 
pencapaian KKM merupakan upaya yang harus dilakukan bersama 
antara pendidik, peserta didik, pimpinan satuan pendidikan, dan orang 
tua. Pendidik melakukan upaya pencapaian KKM dengan 
memaksimalkan proses pembelajaran dan penilaian. Peserta didik 
melakukan upaya pencapaian KKM dengan proaktif mengikuti kegiatan 
pembelajaran serta mengerjakan tugas-tugas yang telah didesain 
pendidik. Orang tua dapat membantu dengan memberikan motivasi dan 
dukungan penuh bagi putra-putrinya dalam mengikuti pembelajaran. 
Sedangkan pimpinan satuan pendidikan berupaya memaksimalkan 
pemenuhan kebutuhan untuk mendukung terlaksananya proses 
pembelajaran dan penilaian di sekolah; 
5. Merupakan target satuan pendidikan dalam pencapaian kompetensi tiap 
mata pelajaran. Satuan pendidikan harus berupaya semaksimal 
mungkin untuk melampaui KKM yang ditetapkan. Keberhasilan 
pencapaian KKM merupakan salah satu tolok ukur kinerja satuan 
pendidikan dalam menyelenggarakan program pendidikan. Satuan 
pendidikan dengan KKM yang tinggi dan dilaksanakan secara 
bertanggung jawab dapat menjadi tolok ukur kualitas mutu pendidikan 
bagi masyarakat. 
 
2. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
program remedial dan pengayaan.  
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a. Pembelajaran Remedial 
Remedial diartikan sebagai pengobatan, penawaran, serta penyembuhan 
yang berhubungan dengan perbaikan. Dalam  pengertian yang lebih luas 
pengajaran remedial yaitu pengajaran  yang bersifat kuratif (penyembuhan) 
dan atau korektif (perbaikan).  Jadi pengajaran remedial merupakan bentuk 
khusus pengajaran yang bertujuan untuk menyembuhkan atau memperbaiki 
proses  pembelajaran yang menjadi penghambat atau yang dapat  
menimbulkan masalah atau kesulitan belajar bagi peserta didik. Sedangkan 
menurut Prayitno (2008) remedial merupakan suatu bentuk  bantuan yang 
diberikan kepada seseorang atau sekelompok peserta didik  yang 
menghadapi masalah belajar dengan maksud untuk  memperbaiki 
kesalahan - kesalahan dalam proses dan hasil belajar  mereka. 
Pembelajaran remedial adalah pemberian bantuan bagi peserta didik yang 
mengalami kesulitan atau kelambatan belajar. Pemberian pembelajaran 
remedial meliputi dua langkah pokok, yaitu pertama mendiagnosis kesulitan 
belajar, dan kedua memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran 
remedial. 
Teknik yang dapat digunakan untuk mendiagnosis kesulitan belajar antara 
lain: tes prasyarat (prasyarat pengetahuan, prasyarat keterampilan), tes 
diagnostik, wawancara, pengamatan, dsb 
Bentuk pelaksanaan pembelajaran remedial dapat dilakukan melalui: 
a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang 
berbeda jika jumlah peserta yang mengikuti remedial lebih dari 50%; 
b. Pemberian tugas- tugas kelompok jika jumlah peserta yang mengikuti 
remedial lebih dari 20 % tetapi kurang dari 50%; 
c. Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan perorangan 
jika jumlah peserta didik yang mengikuti remedial maksimal 20 %; 
 
Pembelajaran remedial diakhiri dengan penilaian. Pembelajaran remedial 
dan penilaiannya dilaksanakan di luar jam tatap muka. 
Dalam Permendikbud 104 tahun 2014 dijelaskan bahwa untuk mata 
pelajaran yang belum tuntas pada semester berjalan dituntaskan melalui 
pembelajaran remedi sebelum memasuki semester berikutnya.   
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Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Suriono (1991) perbedaan antara 
pembelajaran biasa dengan remedial adalah: 
 
Tabel 4 Perbedaan antara pembelajaran biasa dengan remedial 
 Pembelajaran Biasa Remedial 
a 
Program pembelajaran di kelas 
dan semua peserta didik ikut 
berpartisipasi 
Dilakukan setelah ada kesulitaan 
belajar kemudian diadakan 
pelayanan khusus  
b 
Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang sudah 
ditetapkan sesuai dengan 
kurikulum yang berlakuk dan sama 
untuk semua peserta didik 
Tujuannnya disesuaikan dengan 
kesulitan belajar peserta didik 
walaupun tujuan akhirnya sama 
c Metode pembelajaran sama untuk 
semua peserta didik 
Metode disesuaikan dengan latar 
belakang kesulitan 
d Pembelajaran dilakukan oleh guru Pembelajaran dilakukan oleh 
tim/kerjasama 
e Alat pembelajaran ditujukan untuk 
seluruh peserta didik di kelas 
Alat pembelajaran lebih bervariasi 
f Pendekatan klasikal Pendekatan individu 
g 
Evaluasi pembelajaran untuk 
seluruh peserta didik dikelas 
Evaluasi pembelajaran disesuaikan 
dengan kesulitan yang dialami 
peserta didik  
 
Pembelajaran remedial mempunyai banyak fungsi bagi  peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar. Fungsi pembelajaran remedial antara lain yaitu : 
a) fungsi korektif,  adalah usaha untuk memperbaiki atau meninjau  kembali 
sesuatu yang dianggap keliru. Pembelajaran remedial  mempunyai fungsi 
korektif karena pembelajaran ini dilakukan dalam rangka perbaikan dalam 
proses pembelajaran. 
b) fungsi pemahaman, dalam pelaksanaan remedial terjadi proses  pemahaman 
terhadap  pribadi peserta didik, baik dari pihak  guru, pembimbing maupun 
peserta didik itu sendiri. Dalam hal ini guru berusaha membantu peserta didik 
untuk memahami  dirinya dalam hal jenis dan sifat kesulitan yang dialami, 
kelemahan dan kelebihan yang dimiliki.  
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c) fungsi penyesuaian, dalam hal ini peserta didik dibantu untuk  belajar sesuai 
dengan keadaan dan kemampuan yang  dimilikinya sehingga tidak menjadikan 
beban bagi  peserta didik.  Penyesuaian beban belajar memberikan peluang 
bagi peserta  didik untuk memperoleh prestasi belajar yang baik. 
d) fungsi pengayaan, dalam hal ini guru berusaha membantu  peserta didik 
mengatasi kesulitan belajar dengan menyediakan  atau menambah berbagai 
materi yang tidak atau belum  disampaikan dalam pembelajaran biasa. 
e) fungsi akselerasi, yaitu usaha mempercepat pelaksanaan proses  
pembelajaran dalam arti menambah waktu dan materi untuk mngejar 
kekurangan yang dialami peserta didik.  
f) fungsi terapeutik, karena secara langsung atau tidak remedial berusaha 
menyembuhkan beberapa gangguan atau hambatan peserta didik. 
Pendekatan remedial menurut Sugihartono (2012) dibagi menjadi tiga yaitu : 
1. Pendekatan kuratif, pendekatan ini dilakukan setelah program  pembelajaran 
yang pokok selesai dilaksanakan dan dievaluasi,  guru akan menjumpai 
beberapa bagian di peserta didik yang  tidak mampu menguasai seluruh bahan 
yang telah disampaikan.  Dalam hal ini guru harus mengambil sikap yang tepat 
dalam memberikan layanan bimbingan belajar yang disebut dengan 
pembelajaran remedial.  
2. Pendekatan preventif, pendekatan ini diberikan kepada peserta  didik yang 
diduga akan mengalami kesulitan belajar dalam  menyelesaikan program yang 
akan ditempuh.  Pendekatan  preventif ini ini bertolak dari hasil pretes atau 
evaluative reflektif.  Berdasarkan hasil pretes ini guru dapat  
mengklasifikasikan kemampuan peserta didik menjadi tiga  golongan, yaitu 
peserta didik yang diperkirakan mampu  menyelesaikan program sesuai 
dengan waktu yang disediakan, peserta didik yang diperkirakan akan mampu 
menyelesaikan  program lebih cepat dari waktu yang ditetapkan, dan peserta 
didik diperkirakan akan terlambat atau tidak dapat  menyelesaikan program 
sesuai waktu yang telah ditetapkan.  Dari penggolongan ini maka teknik 
layanan yang dapat  dilakukan meliputi kelompok belajar homogen, layanan  
individual dan layanan pembelajaran dengan kelas khusus. 
3. Pendekatan pengembangan, pendekatan ini merupakan upaya  diagnostik 
yang dilakukan guru selama berlangsungnya  pembelajaran. Sasarannya agar 
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peserta didik dapat segera  mengatasi hambatan - hambatan yang dialami 
selama mengikuti  pembelajaran.  
 
b. Program Pengayaan 
Pengayaan adalah kegiatan tambahan yang diberikan kepada peserta didik 
yang telah mencapai ketuntasan belajar yang diamaksudkan untuk 
menambah wawasan atau memeperluas pengetahuannya dalam materi 
pelajaran yang telah dipelajarinya. Disamping itu pembelajaran pengayaan 
bisa diartikan memberikan  pemahaman yang lebih dalam dari pada sekedar 
standar kompetensi dalam kurikulum.  Pengayaan dapat juga diartikan 
sebagai pengalaman atau kegiatan peserta didik yang melampaui 
persyaratan minimal yang ditentukan oleh kurikulum dan tidak semua 
peserta didik dapat melakukannya.  
Program pengayaan merupakan kegiatan yang diperuntukkan bagi peserta 
didik yang memiliki kemampuan akademik yang tinggi yang berarti mereka 
adalah peserta didik yang tergolong cepat dalam menyelesaikan tugas 
belajarnya. Selain itu, Pembelajaran pengayaan merupakan pembelajaran 
tambahan dengan tujuan untuk memberikan kesempatan pembelajaran baru 
bagi peserta didik yang memiliki kelebihan sedemikian sehingga mereka 
dapat mengoptimalisasikan perkembangan minat, bakat dan kecakapan.  
Sedangkan menurut Prayitno, kegiatan pengayaan merupakan suatu bentuk 
layanan yang diberikan kepada seorang atau beberapa orang peserta didik 
yang sangat cepat dalam belajar. Mereka memerlukan tugas-tugas 
tambahan yang terencana untuk menambah memperluas pengetahuan dan 
keterampilan yang telah dimiliknya dalam kegiatan pembelajaran 
sebelumnya. 
Kegiatan pengayaan ini ada dua macam, yaitu ;  
a. Pengayaan horizontal, yaitu upaya memberikan tugas sampingan yang 
akan memperkaya pengetahuan peserta didik mengenai materi yang 
sama.   
b. Pengayaan vertikal, yaitu kegiatan pengayaan yang berupa peningkatan 
dari tingkat pengetahuan yang sedang diajarkarkan ke tingkat yang lebih 
tinggi, sehingga peserta didik maju dari satuan pelajaran sedang yang 
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diajarkan kesatuan pelajaran berikutnya menurut kemampuan dan 
kecerdasannya sendiri.  
Bentuk Pelaksanaan Pembelajaran Pengayaan dapat dilakukan sebagai 
berikut:  
1. Belajar kelompok, sekelompok peserta didik yang memiliki minat 
tertentu diberikan pembelajaran bersama pada jam–jam sekolah biasa, 
sambil mengikuti teman–temannya yang mengikuti pembelajaran 
remedial karena belum mencapai ketuntasan. 
2. Belajar mandiri, yaitu secara mandiri peserta didik belajar mengenai 
sesuatu yang diminati. 
3. Pembelajaran berbasis tema, yaitu memadukan kurikulum dibawah 
tema besar sehingga peserta didik dapat mempelajari hubungan antara 
berbagai disiplin ilmu. 
4. Pemadatan kurikulum, yaitu pemberian pembelajaran hanya untuk 
kompetensi / materi yang belum diketahui peserta didik. Dengan 
demikian, tersedia waktu bagi peserta didik untuk memperoleh 
kompetensi/materi baru, atau bekerja proyek secara mandiri sesuai 
dengan kapasitas maupun kapabilitas masing–masing.  
Tujuan pengayaan selain untuk meningkatakan pemahaman dan wawasan 
tehadap materi yang sedang atau telah dipelajarinya, juga agar peserta didik 
dapat belajar secara optimal baik dalam hal pendayagunaan 
kemampuannya maupun perolehan dari hasil belajar.   
Kegiatan program pengayaan diawali dari kegiatan pembelajaran atau 
dengan penyajian pelajaran terlebih dahulu dengan mengacu kepada 
kriteria  belajar tuntas. Pelaksanaan program pengayaan didasarkan pada 
hasil tes formatif atau sumatif yang fungsinya sebagai feed back bagi guru 
dalam rangka memperbaiki kegiatan  pembelajaran,  
Sebagai dasar diberikannya pembelajaran pengayaan, sebelumnya dapat 
dilakukan tindakan berikut ini:  
a. Identifikasi kemampuan belajar berdasarkan jenis serta tingkat 
kelebihan belajar peserta didik misal belajar lebih cepat, menyimpan 
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informasi lebih mudah, keingintahuan lebih tinggi, berpikir mandiri, 
superior dan berpikir abstrak, memiliki banyak minat; 
b. Identifikasi kemampuan berlebih peserta didik dapat dilakukan antara 
lain melalui : tes IQ, tes inventori, wawancara, pengamatan, dsb 
Dari hasil penilaian peserta didik akan terdapat dua kemungkinan : Bagi 
peserta didik yang taraf penguasaannya kurang dari 75% perlu 
diberikan  perbaikan (remedial teaching). Bagi peserta didik yang taraf 
penguasaanya lebih dari 75% perlu diberikan  pengayaan. Pelaksanaan 
pengayaan ini bisa dilakukan baik di dalam atau di luar jam tatap muka. 
Pembelajaran pengayaan dapat pula dikaitkan dengan kegiatan penugasan 
terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Penilaian hasil belajar 
kegiatan pengayaan, tentu tidak sama dengan kegiatan pembelajaran biasa, 
tetapi cukup dalam bentuk portofolio, dan harus dihargai sebagai nilai 
tambah (lebih) dari peserta didik yang normal.   
Tim Pengembang Kurikulum sekolah yang selanjutnya disebut TPK sekolah 
adalah tim yang ditetapkan oleh kepala sekolah yang bertugas untuk 
merancang dan mengembangkan kurikulum, yang terdiri atas wakil kepala 
sekolah, pendidik, tenaga kependidikan, Guru BK/konselor, dan kepala 
sekolah sebagai ketua merangkap anggota. 
Uraian Prosedur Kerja Pelaksanaan Pembelajaran Remedial dan 
Pengayaan: 
1. Kepala sekolah menugaskan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan 
TPK sekolah menyusun rencana kegiatan dan rambu-rambu 
pelaksanaan pembelajaran remedial dan pembelajaran pengayaan.  
2. Kepala sekolah memberikan arahan teknis tentang program remedial 
dan pengayaan yang sekurang-kurangnya mencakup: 
a. Dasar pelaksanaan pembelajaran remedial dan pengayaan; 
b. Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan pembelajaran 
remedial dan pengayaan; 
c. Manfaat pembelajaran remedial dan pengayaan;  
d. Hasil yang diharapkan dari pembelajaran remedial dan pengayaan 
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e. unsur yang terlibat dan uraian tugas dalam pelaksanaan 
pembelajaran remedial dan pengayaan  
3. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum bersama TPK sekolah 
menyusun rencana kegiatan dan rambu-rambu pelaksanaan 
pembelajaran remedial dan pengayaan sekurang-kurangnya berisi 
uraian kegiatan, sasaran/hasil, pelaksana, dan jadwal pelaksanaan.  
4. Kepala sekolah bersama wakil kepala sekolah bidang kurikulum /TPK 
sekolah dan guru/MGMP membahas rencana kegiatan dan rambu - 
rambu pelaksanaan pembelajaran remedial dan pengayaan. 
5. Kepala sekolah menandatangani rencana kegiatan dan rambu-rambu 
pelaksanaan pembelajaran remedial dan pengayaan. 
6. Guru/MGMP menentukan jenis program remedial atau pengayaan 
berdasarkan pencapaian kompetensi peserta didik dengan 
menggunakan analisis ketuntasan KKM, dengan acuan:  
a. Program remedial jika pencapaian kompetensi peserta didik kurang 
dari nilai KKM, 
b. Program pengayaan jika pencapaian kompetensi peserta didik lebih 
atau sama dengan nilai KKM; 
7. Guru/MGMP melaksanakan program pembelajaran pengayaan dan 
pembelajaran remedial berdasarkan klasifikasi hasil pencapaian 
kompetensi peserta didik. 
8. Guru/MGMP melaksanakan penilaian bagi peserta didik yang mengikuti 
program pengayaan yang hasilnya dimasukkan dalam portofolio. 
9. Guru/MGMP melaksanakan penilaian ulang bagi peserta didik yang 
mengikuti remedial dan hasilnya sebagai nilai pencapaian kompetensi 
peserta didik 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Pertama-tama peserta diklat dibagi menjadi beberapa kelompok dengan 
masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang. Masing-masing kelompok 
menyimak dan membaca Penggunaan hasil penilaian dan evaluasi. 
Selanjutnya peserta dalam kelompok berdiskusi untuk saling bertanya 
tentang materi  yang sudah diberikan. Masing-masing kelompok diminta 
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menggali informasi dari berbagai sumber untuk melengkapi informasi 
mengenai penggunaan hasil penilaian dan evaluasi.  Dengan bantuan LK 1. 
 
(Analisis Kasus) 
   
Kasus 1. 
Pak Budi adalah guru Bahasa Indonesia di kelas X. Dari hasil akhir 
penilaian kelas pada KD 3.5 diketahui bahwa dari 30 peserta didik ada 6 
orang peserta didik yang mendapat nilai dibawah 2,67, ada 15 peserta 
didik yang nilainya di atas 3. 
Kasus 2 
Pada  pembelajaran KD 3. 6, Pak Budi, guru bahasa Indonesia di kelas X 
mendapatkan bahwa ada 20 peserta didik yang nilainya dibawah 2,67 , 
sementara sisanya di atas 2,67. 
 
Analisis kasus diatas lalu uraikan dengan bantuan pertanyaan di bawah 
ini: 
1. Hal-hal  apa yang harus diperhatikan pak budi sebelum melakukan 
kegiatan remedi atau pengayaan? 
2. Bentuk remedi atau pengayaan apa yang harus dilakukan oleh pak 
budi? 
3. Apa yang harus pak Budi lakukan sebelum melanjutkan ke KD 
berikutnya pada kasus 1 dan kasus 2  
  
Uraian hasil diskusi: 
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Selanjutnya kelompok menyusun presentasi hasil diskusi. Di akhir sesi 
setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan mencatat 
setiap saran dan pertanyaan dari kelompok lain untuk melengkapi laporan 
hasil diskusi kelompoknya. Fasilitator mendampingi dan memandu setiap 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta diklat. 
E. Latihan/Kasus/Tugas 1 
1. Uraikan konsep pembelajaran tuntas 
2. Tentukan KKM untuk penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan 
Untuk mapel ang anda ajarkan 
3. Uraikan apa yang harus dilakukan  agar siswa anda mencapai KKM tersebut, 
dan apa yang harus dilakukan bila siswa Anda tidak mencapai KKM tersebut. 
 
F. Rangkuman 
Penilaian dalam Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 adalah proses  
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
peserta didik. Lebih lanjut  dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh 
pendidik dilakukan untuk  memantau proses, kemajuan belajar, dan 
perbaikan hasil belajar peserta  didik secara berkesinambungan.  
 Manfaat Penilaian dalam Pembelajaran 105 
 
Guru menggunakan penilaian profesional mereka untuk menafsirkan dan 
menggunakan informasi ini. Hasil penilaian diharapkan dapat membantu 
peserta didik. Penilaian dapat memotivasi peserta didik untuk mengambil 
langkah-langkah pembelajaran berikutnya. Penilaian dan evaluasi juga 
berfungsi sebagai informasi untuk menentukan ketuntasan belajar peserta 
didik. 
Ketuntasan belajar dalam satu semester adalah keberhasilan peserta didik 
menguasai kompetensi dari sejumlah mata pelajaran yang diikutinya dalam 
satu semester. Ketuntasan belajar dalam setiap tahun ajaran adalah 
keberhasilan peserta didik pada semester ganjil dan genap dalam satu tahun 
ajaran. Ketuntasan dalam tingkat satuan pendidikan adalah keberhasilan 
peserta didik menguasai kompetensi seluruh mata pelajaran dalam suatu 
satuan pendidikan untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satuan 
pendidikan.  
Ketuntasan belajar untuk sikap (KD pada KI1 dan KI 2 ) ditetapkan dengan 
predikat Baik (B). Ketuntasan belajar untuk pengetahuan ditetapkan dengan 
skor rerata 2,67  untuk keterampilan ditetapkan dengan capaian optimum 
2,67. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Kerjakan soal evaluasi no 1 sd 10, Cocokkan jawaban latihan Anda dengan 
kunci jawaban yang ada di bawah ini. Setiap jawaban yang tepat diberi skor 
5. Jumlahkan jawaban benar yang Anda peroleh. 
Gunakan rumus di bawah ini untuk mengukur tingkat penguasaan Anda 
terhadap Kegiatan Belajar 1. 
 
Persentase tingkat penguasaan materi=
Jumlah jawaban benar
10
 x 100% 
 
Bila tingkat penguasaan materi 80% atau lebih, berarti Anda dapat 
melanjutkan ke Kegiatan Belajar selanjutnya. Tetapi bila tingkat penguasaan 
Anda masih di bawah 80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, 
terutama bagian yang belum Anda kuasai. 
 106 
 Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial                               
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
  KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
Pemanfaatan Informasi Hasil Penilaian dan Evaluasi 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari materi tentang penggunaan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi di kegiatan pembelajaran 2 ini, peserta diharapkan mampu 
mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan dan memanfaatkannya untuk meningkatkan hasil pembelajaran. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Pengkomunikasian hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan. 
1.1 Memutuskan hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran yang 
diperoleh peserta didik pada mata pelajaran yang diampu 
1.2  Mentransfer hasil keputusan penilaian dan evaluasi pembelajaran 
mata pelajaran yang diampu pada pemangku kepentingan  
2. Pemanfaatan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran.       
2.1 Menemukan manfaat hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran  
2.2  Merumuskan tindakan perbaikan kualitas pembelajaran berdasarkan 
hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran pada mapel yang diampu.  
2.3 Merencanakan program perbaikan pembelajaran sesuai hasil evaluasi 
pembelajaran pada mapel yang diampu untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
C. Uraian Materi 
a. Pelaporan hasil penilaian  
Hasil penilaian yang diperoleh peserta didik pada akhir semester dilaporkan 
dalam bentuk  rapor. Rapor atau Laporan Pencapaian Kompetensi Peserta 
Didik  ini menjadi dokumen resmi yang mencatat hasil capaian peserta didik 
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selama proses pembelajaran di satuan pendidikan. Rapor harus memuat 
aspek-aspek pembelajaran peserta didik.  
Pengembangan Laporan Pencapaian Kompetensi Peserta Didik pada 
dasarnya merupakan wewenang sekolah yang dikoordinasikan dengan 
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. Namun demikian, pemerintah pusat 
dalam hal ini kementrian pendidikan dan kebudayaan  membantu sekolah 
mengembangkan Laporan Pencapaian Kompetensi Peserta Didik yang 
dapat menjadi acuan bagi sekolah dalam penyusunan rapor.  
Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri 
atas laporan hasil penilaian oleh pendidik yang berbentuk: 
1) Nilai dan deskripsi pencapaian kompetensi, untuk hasil penilaian 
kompetensi pengetahuan dan keterampilan termasuk penilaian hasil 
pembelajaran tematik-terpadu. 
2) Nilai dan deskripsi pencapaian kompetensi, untuk hasil penilaian 
kompetensi pengetahuan dan keterampilan termasuk penilaian hasil 
pembelajaran tematik-terpadu.  
3) Deskripsi sikap, untuk hasil penilaian kompetensi sikap spiritual dan 
sikap sosial.  
Penilaian oleh pendidik dilaksanakan secara berkesinambungan (terus- 
menerus) untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam 
bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, 
dan ulangan kenaikan kelas. Penilaian oleh pendidik pada dasarnya 
digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik, dasar 
memperbaiki proses pembelajaran, dan bahan penyusunan laporan 
kemajuan Pencapaian Kompetensi peserta didik. 
Laporan Pencapaian Kompetensi peserta didik merupakan dokumen 
penghubung antara sekolah dengan orang tua peserta didik maupun dengan 
pihak-pihak lain yang berkepentingan untuk mengetahui kompetensi peserta 
didik. Oleh karena itu, laporan Pencapaian Kompetensi peserta didik harus 
komunikatif, informatif, dan komprehensif (menyeluruh) sehingga dapat 
memberikan gambaran mengenai hasil belajar peserta didik dengan jelas 
dan mudah dimengerti. 
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Bentuk Laporan hasil pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik sesuai 
Permendikbud nomor 104 tahun 2014 dalam bentuk sebagai berikut. 
1. Pelaporan oleh Pendidik. Laporan hasil penilaian oleh pendidik dapat 
berbentuk laporan hasil ulangan harian, ulangan tengah semester, 
ulangan akhir semester.  
2. Pelaporan oleh Satuan Pendidikan. Rapor yang disampaikan oleh 
pendidik kepada kepala sekolah/madrasah dan pihak lain yang terkait 
(misal: wali kelas, guru Bimbingan dan Konseling, dan orang tua/wali). 
Pelaporan oleh Satuan Pendidikan meliputi:  
a) hasil pencapaian kompetensi dan/atau tingkat kompetensi kepada 
orangtua/wali peserta didik dalam bentuk buku rapor;  
b) pencapaian hasil belajar tingkat satuan pendidikan kepada dinas 
pendidikan kabupaten/kota dan instansi lain yang terkait; dan  
c) hasil ujian Tingkat Kompetensi kepada orangtua/wali peserta didik 
dan dinas pendidikan.   
1) Nilai Untuk Rapor Hasil belajar yang dicantumkan dalam Rapor 
berupa:  untuk ranah sikap menggunakan skor modus 1,00 – 
4,00 dengan predikat Kurang (K), Cukup (C), Baik (B), dan 
Sangat Baik (SB);  
2) untuk ranah pengetahuan menggunakan skor rerata 1,00 – 4,00 
dengan predikat D – A. 
3) untuk ranah keterampilan menggunakan skor optimum 1,00 – 
4,00 dengan predikat D – A.   
 
b. Memberikan informasi kepada orang tua dan pihak-pihak yang 
berkepentingan  (stakeholder) 
Penilaian digunakan untuk pelaporan dan menggambarkan kemajuan 
belajar peserta didik kepada orang tua. Hal ini perlu dilakukan karena orang 
tua adalah partner guru dalam proses mendidik peserta didik, selain itu 
pelaporan itu sebagai bentuk tanggung jawab guru terhadap orangtua dan  
yang telah menitipkan anaknya di sekolah dan stake holder yang 
berkepentingan. Guru perlu mengumpulkan dan menginterpretasikan 
informasi yang valid dan dapat diandalkan untuk berbagi dengan orang tua. 
Guru membuat penilaian tentang prestasi dan kemajuan dengan melihat 
 Manfaat Penilaian dalam Pembelajaran 109 
 
informasi penilaian yang telah mereka kumpulkan. Informasi yang dibagikan 
kepada orang tua ini termasuk: 
 berbagi informasi tentang proses belajar dan prestasi peserta didik; 
 melibatkan orang tua dan keluarga dalam keputusan-keputusan  yang 
mempengaruhi proses belajar dan kesejahteraan anak;dan 
 merayakan keberhasilan peserta didik. 
Tujuan melibatkan orangtua dengan memberikan informasi hasil belajar 
peserta didik adalah karena orang tua yang memiliki peran besar dalam 
perkembangan anak sangat mempengaruhi motivasi peserta didik untuk 
belajar atau tidak belajar. 
c. Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
Tersedianya informasi rinci tentang apa yang dikuasai dan dapat 
melakukan peserta didik menjadi dasar bagi guru untuk merespon 
kebutuhan belajar peserta didik. Data penilaian berkualitas tinggi dapat 
memberikan  informasi yang diperlukan tersebut. Akan tetapi ada banyak hal 
lain yang diperlukan untuk meningkatkan praktek pengajaran agar 
memberikan dampak yang besar pada pembelajaran peserta didik.  
Berikut  kondisi yang diperlukan agar penggunaan data penilaian untuk 
memiliki dampak yang diharapkan menurut Timperley (2009): 
a. Data memberikan  informasi kurikulum yang relevan bagi guru,  
b. Informasi harus dilihat oleh guru sebagai sesuatu 
yang memberikan informasi untuk pengajaran dan pembelajaran, 
bukan sekedar refleksi dari kemampuan masing-masing peserta didik 
dan yang akan digunakan untuk menyortir, menggolongkan dan  
memberi label pada peserta didik. 
c. Guru harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang makna data 
penilaian untuk membuat penyesuaian dalam praktek pembelajaran. 
d. Kepala sekolah harus bisa melakukan diskusi dengan guru untuk 
membahas bersama  makna data penilaian. 
e. Guru perlu meningkatkan  pengetahuan pedagogisnya agar dapat  
melakukan penyesuaian pada pengajarannya di kelas terkait dengan 
menanggapi informasi penilaian yang ada. 
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f. Kepala  sekolah perlu tahu bagaimana untuk memimpin perubahan 
dalam pemikiran dan praktek pengajaran yang diperlukan bagi guru 
untuk menggunakan data penilaian. 
g. Semua elemen di sekolah harus dapat terlibat dalam  
siklus sistematis - berdasarkan bukti untuk membangun pengetahuan 
yang relevanbagi keterampilan yang telah diidentifikasi di atas. 
Gambar 3 Siklus penggalian sistematis dan pembangunan pemahaman  guru untuk meningkatkan 
keberhasilan peserta didik 
 
Proses penggalian yang diilustrasikan dalam Gambar 2.1 Siklus dimulai 
dengan mengidentifikasi pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 
peserta didik untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan 
keterampilan  yang sudah mereka kuasai dan apa mereka perlu kuasai  
untuk memenuhi persyaratan kurikulum atau  lainnya yang relevan.  
Informasi penilaian yang  terkait kurikulum diperlukan untuk analisis 
kebutuhan belajar peserta didik yang lebih rinci. Jenis data ini lebih berguna 
lagi untuk mendiagnosis kebutuhan belajar peserta didik dibanding  penilaian 
yang  lebih terfokus pada mengidentifikasi prestasi normatif peserta didik, 
tetapi tidak terkait dengan kurikulum.  
Asumsi sebelumnya adalah bahwa bila guru memiliki informasi seperti pada 
siklus di atas, mereka akan mampu menindaklanjutinya untuk meningkatkan 

















dampak apa yang 
ditimbulkan dari 
tindakan kita? 
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Bagian selanjutnya dari siklus dalam pada Gambar 2.1 mengharuskan guru 
untuk memperdalam pengetahuan profesional dan memperbaiki  
keterampilan mereka.  
Bagian akhir dari siklus pada Gambar 2.1 juga melibatkan pengetahuan 
tentang dan penggunaan Informasi penilaian. Mengingat konteks dimana 
guru bekerja cukup bervariasi, tidak ada jaminan bahwa suatu kegiatan 
tertentu akan memiliki hasil sesuai yang diharapkan, karena dampak 
tergantung pada konteks di mana perubahan itu terjadi. Penelitian yang 
dilakukan Timperley (Timperley et al., 2008) mengidentifikasi bahwa 
efektivitas perubahan tergantung pada pengetahuan dan keterampilan 
peserta didik, guru dan pemimpin mereka. Agar menjadi efektif,  guru perlu 
menilai peserta didiknya dengan berbagai cara  informal dan formal. 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Pertama-tama peserta diklat dibagi menjadi beberapa kelompok dengan 
masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang. Masing-masing kelompok 
menyimak dan membaca Penggunaan hasil penilaian dan evaluasi. 
Selanjutnya peserta dalam kelompok berdiskusi untuk saling bertanya tentang 
materi  yang sudah diberikan. Selanjutnya masing-masing kelompok diminta 
menggali informasi dari berbagai sumber untuk melengkapi informasi 
mengenai penggunaan hasil penilaian dan evaluasi dengan bantuan LK 3 
  (Diskusi Kelompok) 
Elemen Dalam Raport  
A.  Elemen utama  Keterangan 
1.  
1.   
2.   
3.   
4.   
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Selanjutnya kelompok berdiskusi kembali dan menyusun presentasi hasil 
diskusi. Pada akhirnya setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok dan mencatat setiap saran dan pertanyaan dari kelompok lain untuk 
melengkapi laporan hasil diskusi kelompoknya. Fasilitator mendampingi dan 
memandu setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta diklat. 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan Berikut : 
1. Mengapa  guru dan satuan pendidikan harus membuat laporan 
penilaian? 
2.  Mengapa guru/ satuan pendidikan harus menginformasikan hasil 
penilaian kepada orang tua peserta didik dan stakeholder? 
3. Informasi apa saja dari hasil penilaian yang dibagikan kepada orang tua 
peserta didik? 
4. Kondisi apa yang diperlukan agar penilaian dapat bermanfaat pada 
peningkatan proses  pembelajaran selanjutnya? 
F. Rangkuman 
Rapor ini menjadi dokumen resmi yang mencatat hasil capaian peserta didik 
selama proses pembelajaran di satuan pendidikan. Bentuk Laporan hasil 
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dalam bentuk sebagai berikut. 
1. Pelaporan oleh Pendidik. Laporan hasil penilaian oleh pendidik dapat 
berbentuk laporan hasil ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan 
akhir semester.  
2. Pelaporan oleh Satuan Pendidikan. Rapor yang disampaikan oleh pendidik 
kepada kepala sekolah/madrasah dan pihak lain yang terkait (misal: wali 
kelas, guru Bimbingan dan Konseling, dan orang tua/wali). 
Guru perlu mengumpulkan dan menginterpretasikan informasi yang valid dan 
dapat diandalkan untuk berbagi dengan orang tua. 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Kerjakan Evaluasi no 10 sd 15, Cocokkan jawaban latihan Anda dengan kunci 
jawaban yang ada di halaman terakhir. Setiap jawaban yang benar diberi skor 
2. Jumlahkan jawaban benar yang Anda peroleh. 
Gunakan rumus di bawah ini untuk mengukur tingkat penguasaan Anda 
terhadap Kegiatan Belajar 1. 
 
Persentase tingkat penguasaan materi=
Jumlah jawaban benar
10
 x 100% 
 
Bila tingkat penguasaan materi 80% atau lebih, berarti Anda dapat 
melanjutkan ke Kegiatan Belajar selanjutnya. Tetapi bila tingkat penguasaan 
Anda masih di bawah 80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, 
terutama bagian yang belum Anda kuasai. 
Kunci Tugas  
Kunci Tugas 1 
 
1. Ketuntasan belajar menurut Permendikbud 104 tahun 2014 adalah 
ketuntasan penguasaan substansi dan ketuntasan belajar dalam konteks 
kurun waktu belajar. Ketuntasan penguasaan substansi yaitu ketuntasan 
belajar KD yang merupakan tingkat penguasaan peserta didik atas KD 
tertentu pada tingkat penguasaan minimal atau diatasnya, sedangkan 
ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar terdiri atas ketuntasan 
belajar dalam setiap semester, setiap tahun ajaran dan tingkat satuan 
pendidikan. 
2. Ketuntasan belajar untuk sikap (KD pada KI1 dan KI 2 ) ditetapkan dengan 
predikat Baik (B).  
Ketuntasan belajar untuk pengetahuan ditetapkan dengan skor rerata 2,67 
untuk keterampilan ditetapkan dengan capaian optimum 2,67. 
3. Dalam Permendikbud 104 tahun 2014 juga dicantumkan bahwa untuk mata 
pelajaran yang belum tuntas pada semester berjalan dituntaskan melalui 
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KUNCI JAWABAN 
1. Penilaian oleh pendidik dilaksanakan secara berkesinambungan (terus- 
menerus) untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam 
bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan 
ulangan kenaikan kelas. Penilaian oleh pendidik pada dasarnya digunakan 
untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik, dasar memperbaiki 
proses pembelajaran, dan bahan penyusunan laporan kemajuan Pencapaian 
Kompetensi peserta didik. 
2. Karena laporan Pencapaian Kompetensi peserta didik merupakan dokumen 
penghubung antara sekolah dengan orang tua peserta didik maupun dengan 
pihak-pihak lain yang berkepentingan untuk mengetahui kompetensi peserta 
didik. Hal ini perlu dilakukan karena orang tua adalah partner guru dalam 
proses mendidik peserta didik, selain itu pelaporan itu sebagai bentuk 
tanggung jawab guru terhadap orangtua dan  yang telah menitipkan anaknya 
di sekolah dan stake holder yang berkepentingan. 
3. Data memberikan  informasi kurikulum yang relevan bagi guru,  
a. Informasi harus dilihat oleh guru sebagai sesuatu yang memberikan 
informasi untuk pengajaran dan pembelajaran, bukan sekedar refleksi dari 
kemampuan masing-masing peserta didik dan yang akan digunakan untuk 
menyortir, menggolongkan dan  memberi label pada peserta didik. 
b. Guru harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang makna data 
penilaian untuk membuat penyesuaian dalam praktek pembelajaran. 
c. Kepala sekolah harus bisa melakukan diskusi dengan guru untuk 
membahas bersama  makna data penilaian. 
d. Guru perlu meningkatkan  pengetahuan pedagogisnya agar dapat  
melakukan penyesuaian pada pengajarannya di kelas terkait dengan 
menanggapi informasi penilaian yang ada. 
e. Kepala  sekolah perlu tahu bagaimana untuk memimpin perubahandalam 
pemikiran dan praktek pengajaran yang diperlukan bagi guru untuk 
menggunakan data penilaian. 
f. Semua elemen di sekolah harus dapat terlibat dalam siklus sistematis - 
berdasarkan bukti untuk membangun pengetahuan yang relevanbagi 
keterampilan yang telah diidentifikasi di atas. 
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 EVALUASI 
1. Penilaian Sikap 
Penilaian Sikap menggunakan format penilaian sikap, dimana aspek yang 
dinilai adalah: Kerjasama, tanggungjawab dan  Disiplin  
2. Penilaian Keterampilan 
Penilaian Keterampilan menggunakan format penilaian keterampilan, 
berupa penilaian portofolio dari tugas-tugas yang dikerjakan. 
3. Penilaian Pengetahuan 
 
Beri tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang benar  
1. Penilaian dilakukan untuk …  
a. Menentukan apakah peserta didik kita termasuk dalam kelompok yang 
cerdas atau kurang cerdas 
b. Memantau proses, kemajuan belajar dan perbaikan hasil belajar 
peserta didik secara berkesinambungan 
c. Mendapatkan informasi sebagai bahan laporan performance guru 
selama megajar 
d. Prasyarat kelulusan peserta didik 
2. Waktu penilaian adalah… 
a. Pada akhir semester 
b. Di awal semester 
c. Selama proses pembelajaran 
d. Di akhir tahun 
3. Yang dimaksud dengan ketuntasan belajar adalah… 
a. Peserta didik telah menyelesaikan masa pembelajarannya 
b. Peserta didik menyelesaikan suatu unit pembelajaran atau suatu KD 
tertentu. 
c. Peserta didik telah menguasai secara tuntas standar kompetensi atas 
KD tertentu pada tingkat penguasaan minimal atau diatasnya. 
d. Peserta didik telah melewati masa pembelajaran  dalam setiap 
semester, setiap tahun ajaran dan tingkat satuan pendidikan  
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4. Fungsi Kriteria Ketuntasan minimal diantaranya 
a. Sebagai acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri mengikuti 
penilaian pembelajaran. 
b. Sebagai acuan bagi pengajar dalam memilah mana pembelajaran yang 
akan diberikan mana yang tidak perlu. 
c. Untuk mencari tahu seberapa baik peserta didik mereka atau sejauh 
mana kesuksesan guru dalam mengajar 
d. Dapat di rubah sesuai dengan hasil pencapaian peserta didik secara 
keseluruhan. 
5. Remedial dilaksanakan.. 
a. Di dalam kelas selama waktu pembelajaran 
b. Diluar jam pelajaran sebagai pelajaran tambahan 
c. Di akhir semester 
d. Di akhir tahun saat akan kenaikan kelas 
6. Bila peserta didik yang harus menjalani remedial lebih dari 20% tetapi 
kurang dari 50% maka bentuk remedial yang dilakukan adalah… 
a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang 
berbeda 
b. Pemberian tugas-tugas kelompok  
c. Pemberian bimbingan secara khusus 
d. Pemberian pengajar khusus dari luar sekolah 
7. Pelaksanaan Remedi menurut Permendikbud 104 tahun 2014 adalah.. 
a. Diberikan pada semester berikutnya. 
b. Diberikan di tahun ajaran berikutnya. 
c. Diberikan sebelum memasuki semester berikutnya  
d. Diberikan pada hari yang sama 
8. Yang dimaksud dengan pengayaan vertikal adalah… 
a. Memberikan tugas sampingan yang akan memperkaya pengetahuan 
peserta didik mengenai materi yang sama. 
b. Agar peserta lebih menguasai bahan pelajaran dengan cara membuat 
ringkasan materi pelajaran. 
c. Kegiatan pengayaan berupa peningkatan dari tingkat pengetahuan 
yang sedang diajarkan ke tingkat yang lebih tinggi. 
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d. Menambah wawasan peserta didik yang berkaitan dengan mata 
pelajaran yang diberikan guru dengan cara membaca surat kabar atau 
buku-buku diperpustakaan dengan sumber-sumber belajar lain. 
9. Penyusunan rencana kegiatan dan rambu-rambu pelaksanaan 
pembelajaran remedial dan pembelajaran pengayaan dikerjakan oleh… 
a. Guru  
b. Kepala sekolah  
c. Wakasek kurikulum  
d. Komite  
10. Pendekatan kuratif dalam remedial dilakukan dapat dilakukan dengan 
metode… 
a. Pengulangan dan Pengayaan 
b. Pengulangan dan tindakan preventif 
c. Pengayaan dan tindakan preventif 
d. Pengulangan dan diagnostik. 
 
11. Kondisi yang diperlukan agar penggunaan data penilaian peserta didik 
memiliki dampak adalah… 
a. Guru harus meningkatkan pengetahuan pedagogisnya agar dapat 
membuat penyesuaian dalam praktek mengajarnya. 
b. Orangtua ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
c. Sekolah memiliki fasilitas pembelajaran yang bertekhnologi tinggi. 
d. Guru menguasai keterampilan IT yang tinggi.  
12. Laporan tambahan yang diberikan kepada siswa berisi: 
a. Keterangan kemajuan secara umum dan daftar kesalahan siswa 
selama belajar 
b. Catatan kekurangan siswa dan catatan kehadiran siswa 
c. Catatan kehadiran siswa dan harapan-harapan siswa 
d. Keterangan kemajuan secara umum dan catatan kehadiran siswa 
 
13. Yang termasuk dalam siklus penggalian sistematis dan pembangunan 
pemahaman guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah… 
a. Informasi penilaian terkait kurikulum 
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b. Pengetahuan dan keterampilan apa yang dimiliki sebagai guru 
c. Prestasi normative peserta didik 
d. Partisipasi kepala sekolah. 
14. Data penilaian seperti apa yang diperlukan agar guru dapat membuat 
perubahan yang berarti dalam proses mengajarnya… 
a. Data penilaian sikap 
b. Data penilaian keterampilan 
c. Data penilaian pengetahuan 
d. Data penilaian secara rinci yang terkait dengan kurikulum. 
15. Salah satu prinsip yang teridentifikasi dalam menggunakan informasi 
penilaian dan penggalian profesional adalah… 
a. Keterlibatan kepala sekolah dalam proses penggalian penilaian 
b. Pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan terintegrasi pada 
kegiatan yang runut 
c. Mempertanyakan kebutuhan siswa 




































ari uraian pada kegiatan pembelajaran satu dan dua dapat disimpulkan 
bahwa salah satu manfaat informasi hasil penilaian dan evaluasi adalah  
untuk menentukan ketuntasan belajar peserta didik dan merancang 
program remedial dan pengayaan.  
Salah satu yang paling penting dari penggunaan informasi hasil penilaian dan 
evaluasi adalah  bagaimana pendidik memanfaatkan  informasi ini untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran  dalam proses pembelajaran sehari-hari.  
Selain itu pendidik memiliki kewajiban untuk mengkomunikasikan hasil penilaian 
kepada orangtua dan pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder).  
Setelah mempelajari modul ini diharapkan peserta pelatihan dapat memahami 
penggunaan hasil belajar dan evaluasi bagi perbaikan praktek mengajar yang 
pada akhirnya meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini tentunya tidak 
cukup berhenti sebatas teori dan pembelajaran saat pelatihan saja. Akan tetapi 
yang paling penting adalah komitmen guru untuk mempraktekkannya dalam 
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GLOSSARIUM 
Pembelajaran tuntas :   pendekatan pembelajaran untuk memastikan 
bahwa semua peserta didik menguasai hasil 
pembelajaran yang diharapkan dalam suatu unit 






Kriteria minimal tentang berbagai aspek yang 
relevan dalam pelaksanaan sistem pendidikan 
nasional dan harus dipenuhi oleh penyelenggara 
dan/atau satuan pendidikan di seluruh wilayah 
hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Terdiri dari 8 SNP 
Penilaian  :  proses  pengumpulan dan pengolahan informasi 
untuk mengukur pencapaian hasil peserta didik.  
Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM): 
Kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta 
didik mencapai ketuntasan 
Penilaian  Acuan Kriteria 
(PAK): 
penilaian yang dalam menginterpretasikan hasil 
pengukuran secara langsung didasarkan pada 
standar performansi tertentu yang ditetapkan. 
Penilaian Acuan Norma 
(PAN): 
penilaian yang menggunakan acuan pada rata-
rata kelompok. Dengan demikian dapat diketahui 
posisi ke-mampuan siswa dalam kelompoknya. 
Pengajaran remedial:  pengajaran  yang bersifat kuratif (penyembuhan) 
dan atau korektif (perbaikan).   
Pendekatan kuratif: Pendekatan  yang dilakukan setelah program  
pembelajaran yang pokok selesai dilaksanakan 
dan dievaluasi,  guru akan menjumpai beberapa 
bagian di peserta didik yang  tidak mampu 
menguasai seluruh bahan yang telah 
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